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ABSTRAK 

 

Sisi Salsabila. 2024, SKRIPSI. Judul: “Merancang Sitem Informasi Akuntansi 

Untuk Optimalisasi Pengelolaan Keuangan dan 

Pengembangan Strategi Pemasaran Global (Studi Pada 

UMKM Mozzare Shop, Bali)”  

Pembimbing  :Yuniarti Hidayah Suyoso Putra, 

SE.,M.Bus.Ak.,CA.,M.Res.,Ph., 

Kata Kunci :UMKM, Sistem Informasi Akuntansi, Pemasaran Ekspor, 

Pengelolaan Keuangan, Kerajinan Tas Anyaman. 

UMKM Mozzare Shop merupakan usaha kerajinan tas anyaman 

tradisional Bali yang telah menembus pasar ekspor. Namun, dalam 

operasionalnya, Mozzare Shop menghadapi kendala dalam pengelolaan 

keuangan dan pemasaran ekspor yang kurang optimal. Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang sistem informasi akuntansi (SIA) dan strategi pemasaran 

ekspor yang tepat bagi UMKM Mozzare Shop guna mengoptimalkan 

pengelolaan keuangan dan meningkatkan daya saing di pasar global.  

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data mengungkapkan kekurangan dalam sistem 

pencatatan keuangan yang tidak terstruktur, kurangnya integrasi antara modul, 

dan keterbatasan dalam pengelolaan persediaan serta strategi pemasaran ekspor.  

Hasil penelitian merekomendasikan perancangan struktur organisasi 

yang lebih terstruktur, SIA terintegrasi untuk pembelian bahan baku, produksi, 

penjualan, dan strategi pemasaran ekspor yang lebih kuat. Implementasi SIA 

yang direkomendasikan dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi 

dalam operasional UMKM Mozzare Shop, serta memberikan informasi yang 

lebih andal untuk pengambilan keputusan bisnis. Strategi pemasaran ekspor 

yang disarankan meliputi riset pasar global, penetrasi pasar terfokus, 

optimalisasi pemasaran digital, pengembangan branding yang kuat, penguatan 

jaringan distribusi global, dan peningkatan kapasitas logistik 

internasional.Penelitian ini memberikan rekomendasi komprehensif untuk 

mengoptimalkan pengelolaan keuangan dan strategi pemasaran ekspor pada 

UMKM Mozzare Shop, sehingga dapat meningkatkan kinerja bisnis dan 

mempertahankan daya saing di pasar global yang semakin kompetitif. 
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ABSTRACT 

 

Sisi Salsabila. 2024, THESIS. Title: "Designing an Accounting Information 

System for Optimizing Financial Management and Global 

Marketing Strategy (Study on MSMEs Mozzare Shop, Bali)"  

Supervisor  :Yuniarti Hidayah Suyoso Putra, SE., 

M.Bus.Ak.,CA.,M.Res.,Ph., 

Keywords :MSMEs, Accounting Information Systems, Financial 

Management, Export Marketing, Woven Bag Crafts. 

 Mozzare Shop is a traditional Balinese woven bag craft business that 

has penetrated the export market. However, in its operations, Mozzare Shop 

faces obstacles in financial management and ineffective export marketing. Thus 

research aims to design accounting information system (AIS) to optimize 

financial management and export marketing strategy for Mozzare Shop MSMEs 

in order to increase competitiveness in the global market.The research method 

used is qualitative with a descriptive approach. Data collection is done through 

interviews, observation and documentation. Data analysis revealed deficiencies 

in the unstructured financial recording system, lack of integration between 

modules, and limitations in purchasing and export marketing strategies.The 

results recommended to establish an organizational structure, integrated AIS for 

raw material purchasing, production, sales, and a stronger export marketing 

strategy. The implementation of the recommended AIS can improve efficiency, 

accuracy, and transparency in the operations of Mozzare Shop, as well as 

provide more reliable information for business decision making. The 

recommended export marketing strategy includes global market research, 

targeted market penetration, digital marketing optimization, strong brand 

development, strengthening global distribution networks, and increasing 

international logistics capacity. Furthermore This study provides comprehensive 

recommendations for optimizing the financial management and export 

marketing strategies of Mozzare Shop to improve business performance and 

maintain competitiveness in an increasingly competitive global market. 
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 تجريدي

 

المالية  ، أطروحة. العنوان: "تصميم نظام معلومات محاسبية لتحسين الإدارة 2024جانب سلسابيلة. 

 Mozzare Shopوتطوير استراتيجيات التسويق العالمية )دراسة حول 

 للمشروعات المتناهية الصغر والصغيرة والمتوسطة ، بالي(" 

، ماجستير ،  SE. ، M.Bus.Ak. ، CA: يونيارتي هداية سويوسو بوترا ،  المشرف 

 دكتوراه ،

 ،: المشروعات متناهية الصغر والصغيرة والمتوسطة ، نظم المعلومات المحاسبية  الكلمات المفتاحية

 تسويق الصادرات ، الإدارة المالية ، حرف الأكياس المنسوجة.

جة وهي شركة تقليدية للحرف اليدوية المنسمتجر موزاري للمشروعات الصغيرة والمتوسطة 

ارة عقبات في الإد Mozzare Shopبالية اخترقت سوق التصدير. ومع ذلك ، في عملياته ، يواجه 

حاسبي مات مالمالية وتسويق الصادرات التي هي أقل من الأمثل. يهدف هذا البحث إلى تصميم نظام معلو

(SIAواستراتيجية تسويق الصادرات الصحيحة للشركات متناهية الصغر والصغيرة والم ) توسطة

 لتحسين الإدارة المالية وزيادة القدرة التنافسية في السوق العالمية. 

ت طريقة البحث المستخدمة نوعية مع منهج وصفي. يتم جمع البيانات من خلال المقابلا

ة، لمنظموالملاحظات والتوثيق. وكشف تحليل البيانات عن أوجه قصور في نظم التسجيل المالي غير ا

 ت. لصادراالوحدات، والقيود المفروضة على إدارة المخزون واستراتيجيات تسويق اوعدم التكامل بين 

اد الخام متكامل لشراء المو SIAتوصي نتائج الدراسة بتصميم هيكل تنظيمي أكثر تنظيما ، و 

حسين الكفاءة إلى ت SIAوإنتاجها ومبيعاتها وتسويقها بشكل أقوى. يمكن أن يؤدي التنفيذ الموصى به ل 

 ، فضلا للمشروعات المتناهية الصغر والصغيرة والمتوسطة موزار شوبقة والشفافية في عمليات والد

ت صادراعن توفير معلومات أكثر موثوقية لاتخاذ القرارات التجارية. تشمل استراتيجيات تسويق ال

ير طوالمقترحة أبحاث السوق العالمية ، واختراق السوق المركز ، وتحسين التسويق الرقمي ، وت

م هذا ولية. يقدة الدالعلامات التجارية القوية ، وتعزيز شبكات التوزيع العالمية ، وزيادة القدرة اللوجستي

لصغر ااهية البحث توصيات شاملة لتحسين الإدارة المالية واستراتيجيات تسويق الصادرات للشركات متن

درة عمال والحفاظ على الق، حتى تتمكن من تحسين أداء الأموزار شوب والصغيرة والمتوسطة في 

 التنافسية في سوق عالمية تنافسية بشكل متزايد.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Perkembangan UMKM saat ini sangatlah positif dengan jumlah yang 

terus bertambah setiap tahunnnya. Dampak yang positif ini tentunya sangat baik 

untuk perekonomian di Indonesia. selama ini UMKM mampu memberikan 

bantuan di saat krisis, UMKM juga telah dipilih oleh Sebagian besar masyarakat 

Indonesia untuk keluar dari masalah masalah perekonomian, selain itu Indonesia 

juga memiliki jumlah penduduk yang besar, sehingga dengan adanya UMKM 

mampu menurunkan angka pengangguran. UMKM juga berperan dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi, dan meratakan pendapatan melalui 

berwirausaha (Julyanda, 2018). UMKM yang ada di Indonesia, sebagian besar 

merupakan kegiatan usaha rumah tangga yang dapat menyerap banyak tenaga 

kerja. Berdasarkan data dari kementerian koperasi dan UKM, di Indonesia pada 

tahun 2019, terdapat 65,4 juta UMKM. Dengan jumlah unit usaha yang sampai 

65,4 juta dapat menyerap tenaga kerja 123,3 ribu tenaga kerja. Ini membuktikan 

bahwa dampak dan kontribusi dari UMKM yang sangat besar terhadap 

pengurangan tingkat pengangguran di Indonesia. Dengan semakin banyaknya 

keterlibatan tenaga kerja pada UMKM itu akan membantu mengurangi jumlah 

pengangguran di negara ini (Kemenkeu, 2023). 

  UMKM merupakan wadah yang mampu dan memberikan impact yang 

baik bagi ekonomi negara, UMKM dinyatakan menyerap sekitar 89,2% total 

masyarakat di Indonesia. Dalam masa pandemi ini UMKM terdampak pandemi. 

Pada Provinsi Bali sendiri, yang dikenal sebagai daerah pariwisata seakan 

tenggelam akibat adanya pandemi ini. Berdasarkan data dari kementerian 

koperasi diketahui bahwa 1.785 koperasi dan 163.713 pelaku UMKM 

terdampak pandemi Covid-19. Kebanyakan koperasi yang terkena dampak 

Covid-19 bergerak pada bidang kebutuhan sehari-hari, sedangkan sektor 

UMKM yang paling terdampak yakni makanan dan minuman. Kementerian 

koperasi dan UMKM juga mengatakan bahwa koperasi yang bergerak pada 

bidang jasa dan produksi juga paling terdampak pada pandemi Covid 19. Para 
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pengelola koperasi merasakan turunnya penjualan, kekurangan modal, dan 

terhambatnya distribusi. Sementara itu sektor UMKM yang juga merasakan 

dampak selama pandemi Covid 19 adalah industri kreatif dan pertanian (Badan 

Penelitian, Pengembangan dan Inovasi Daerah, t.t.). 

Sektor UMKM di Kota Denpasar memiliki peranan penting karena 

merupakan salah satu penyumbang devisa terbesar disektor pariwisata. Dengan 

berkembangnya pembangunan yang berbasis budaya lokal membuat pulau Bali 

menjadi destinasi wisata baik manca negara maupun domestik. Berkembangnya 

sektor pariwisata juga akan ikut mempengaruhi perkembangan ekonomi, 

termasuk UMKM. Usaha Mikro Kecil Menengah UMKM di daerah Denpasar 

dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Tingginya pertumbuhan UMKM di 

Denpasar mempunyai dampak positif dari segi penyerapan tenaga kerja, 

pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya khususnya di bidang ekonomi dan 

peningkatan pendapatan domestik regional bruto (Priyatna Slamet Adi, 2023). 

Kota Denpasar sebagai kota metropolitan mengalami perkembangan UMKM 

sangat pesat hal ini terbukti dengan pertumbuhan UMKM mencapai 175,52 

persen selama tahun 2019 sampai dengan 2020 yaitu sebesar 11.500 naik 

menjadi 31.685 unit. Usaha tersebut diklasifikasikan dalam 4 jenis usaha yaitu 

perdagangan, aneka usaha, industri pertanian dan industri non pertanian. Namun 

demikian masih banyak kendala yang dihadapi para pelaku usaha kecil ini dalam 

mengembangkan usahanya yaitu SDM (sumber daya manusia) yang kurang 

memadai, sulitnya memperoleh modal, masalah bahan baku, produksi, dan 

persaingan pasar, biaya pemasaran, serta meningkatnya penggunaan barang 

import merupakan beberapa penghambat atau masalah yang dihadapi oleh 

pelaku UMKM di Kota Denpasar (Kemenkeu, 2023). 

Begitu banyak pelaku UMKM yang terus berlomba lomba bersaing 

untuk mempertahankan dan mengembangkan usahanya agar tetap bertahan di 

tengah persaingan yang ketat. Oleh karena itu sangat dibutuhkan perhatian lebih 

untuk mengembangkan sekaligus mempertahankan Keberadaan UMKM, karena 

pada kenyataannya UMKM memiliki kelemahan yang biasanya terjadi dalam 

pengelolaan keuangan, banyak UMKM masih secara manual 

mendokumentasikan transaksi keuangan dan menyiapkan laporan keuangan 

dalam usaha mereka. Banyak bisnis yang mengalami masalah keuangan, 
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akibatnya usaha mereka mengalami kegagalan / gulung tikar. Suatu usaha yang 

ingin berkembang sangat membutuhkan suatu sistem informasi akuntansi yang 

baik, sehingga mampu memberikan laporan keuangan yang baik dan dapat di 

manfaatkan. Apabila UMKM di Indonesia menyadari betapa pentingnya 

membuat laporan keuangan, maka banyak manfaat yang bisa di dapat oleh 

pelaku usaha UMKM Dapat mengetahui apakah usaha yang dijalankan 

mengalami kerugian atau keuntungan, dapat mengetahui apakah usahanya harus 

dilanjutkan atau di tutup.  

Pentingnya pengelolaan keuangan dalam UMKM, untuk 

mengoptimalkan penggunaan modal, terutama mengingat peran penting UMKM 

dalam pertumbuhan ekonomi lokal. Namun, literatur yang ada saat ini belum 

memberikan pemahaman yang menyeluruh kepada UMKM contohnya: Pertama, 

Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti risiko keuangan yang dihadapi 

oleh UMKM, namun, mereka belum memberikan perhatian yang cukup pada 

optimalisasi operasional dan strategi pengelolaan keuangan yang efektif yang 

mengakibatkan kesenjangan pengetahuan yang diperlukan. Kedua mengenai 

pengelolaan keuangan UMKM di era digital, literatur ini mungkin berfokus pada 

pengelolaan keuangan tanpa memperhatikan aspek lain seperti strategi 

pemasaran digital atau manajemen sumber daya manusianya. Kemudian contoh 

yang ketiga terkait strategi pemasaran online untuk UMKM, meskipun 

pembahasannya tentang strategi pemasaran online, literatur ini mungkin kurang 

memberikan pemahaman tentang manajemen operasional atau keuangan yang 

dapat memengaruhi keseluruhan kinerja UMKM. Penelitian ini akan 

mengidentifikasi masalah-masalah yang di hadapi oleh UMKM terkhususnya 

pada industry rumahan kerajinan tas pada  Mozzare Shop ini dalam mengelola 

keuangan mereka, dan faktor-faktor yang mempengaruhi keuangan terkait 

dengan pekerjaan, mengembangkan strategi pemasaran yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik UMKM.  

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam pengelolaan 

keuangan memberikan sejumlah manfaat yang signifikan bagi UMKM. 

Pentingnya SIA dalam menunjang kinerja keuangan sebuah UMKM tidak dapat 

diabaikan. SIA bukan hanya sekadar alat pencatatan transaksi, tetapi merupakan 

pondasi yang kokoh untuk mengoptimalkan seluruh proses keuangan. Dengan 
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memanfaatkan SIA, UMKM dapat mengelola data keuangan dengan cepat dan 

akurat, meminimalkan risiko kesalahan manusia, dan meningkatkan efisiensi 

operasional. Misalnya, sistem ini memungkinkan pencatatan transaksi keuangan 

secara real-time, memberikan pemahaman yang mendalam tentang arus kas, 

pergerakan aset, dan kinerja keuangan secara keseluruhan. Dengan menerapkan 

SIA, UMKM dapat menghadirkan kualitas yang lebih tinggi dalam pengelolaan 

keuangan mereka. Sebagai alat yang menyeluruh dan terintegrasi, SIA bukan 

hanya berfungsi sebagai alat administratif, melainkan sebagai Penggerak untuk 

mencapai efisiensi, transparansi, dan stabilitas keuangan. Dalam keseluruhan, 

penggunaan SIA menjadi suatu langkah yang strategis dalam mendukung dan 

mengoptimalkan kinerja keuangan sebuah UMKM (Rais, 2018). 

 Mozzare Shop adalah UMKM yang menjadi fokus di penelitian ini, 

Mozzare Shop adalah sebuah UMKM Home Industri yang bergerak di bidang 

kerajinan tas dengan fokus pada bahan baku utama dari bahan alami seperti serat 

daun lontar, mendong, eceng gondok. Mozzare Shop dikenal dengan produsen 

tas berkualitas tinggi dengan desain yang inovatif. Mozzare Shop memilik 

pangsa pasar lokal dan ekspor tetapi pangsa pasar terbesarnya berasal dari luar 

negri. Mozzare Shop berhasil meraih perhatian dan minat konsumen dari 

berbagai belahan dunia. Meskipun berasal dari Bali, pangsa pasar Mozzare Shop 

secara signifikan melampaui batas negara, menciptakan kehadiran yang kuat di 

pasar internasional.  

Namun, dalam perjalanan operasionalnya, UMKM Mozzare Shop 

dihadapkan pada sejumlah tantangan dan kendala yang menghambat 

pertumbuhan serta pengembangan usaha mereka secara berkelanjutan. Salah 

satu kendala utama yang dihadapi adalah kurangnya optimalisasi dalam 

pengelolaan keuangan, yang menyebabkan kesulitan dalam memantau arus kas, 

menganalisis kinerja finansial, dan mengambil keputusan bisnis yang tepat. Hal 

ini dapat menimbulkan beberapa permasalahan dalam kegiatan operasional 

mereka, terutama terkait dengan pengelolaan pembelian bahan baku, produksi, 

dan sistem penjualan. Beberapa permasalahan yang sering terjadi di lapangan 

terkait dengan SIA pembelian adalah UMKM Mozzare shop memiliki kesulitan 

dalam memantau stok bahan baku, sering terjadi kelebihan dan kekurangan stok 

bahan baku, ketidak akuratan dalam perhitungan harga produksi. Masalah yang 
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terkait dengan SIA Produksi adalah kesulitan dalam mengontrol penggunaan 

bahan baku dalam proses produksi, ketidak akuratan dalam perhitungan 

produksi (bahan baku, tenaga kerja, overhead). Masalah yang terjadi terkait SIA 

Penjualan adalah sering terjadi kehabisan stok bahan baku dikarenakan 

kurangnya koordinasi antara penjualan dan pengelolaan persediaan, 

ketidakakuratan dalam pencatatan pembayaran dan piutang usaha, sulit 

memantau kinerja penjualan dan menganalisis trend pasar.  

Hal ini lah yang menjadikan penelitian ini harus dilakukan. Karena 

UMKM Mozzare Shop sangat membutuhkan pengelolaan keuangan yang baik 

agar dapat memahami kondisi keuangan dengan jelas, karena jika kondisi 

keuangannya sudah jelas dan teratur dapat membantu pemilik UMKM dalam 

membuat keputusan yang strategis dan melihat kesehatan finansial usaha. Untuk 

memastikan efisiensi operasional dan keakuratan laporan keuangan maka 

merancangan SIA  menjadi langkah yang strategis UMKM Mozzare Shop 

mencapai tujuannya. merancang SIA  menjadi kunci dalam mendukung 

pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM dalam lingkungan bisnis yang semakin 

kompleks. 

Permasalahan yang kedua, Mozzare Shop tidak memiliki sistem 

pemasaran dan promosi yang memadai untuk bersaing dan menangani usaha 

export yang berdampak pada perolehan laba. Oleh karena itu Mozzare Shop 

membutuhkan strategi pemasaran yang baik, memahami pasar international dan 

merancang strategi pemasaran yang sesuai. Karena pemasaran yang efektif 

dapat membantu UMKM untuk membangun citra Usaha, meningkatkan 

visibilitas di pasar Global, meningkatkan penjualan produk di pasar 

internasional, dan lebih menarik perhatian Konsumen.  

Perusahaan harus melakukan promosi dengan strategi yang tepat agar 

dapat memenuhi target penjualan dan meningkatkan laba usaha. Promosi yang 

dilakukan harus sesuai dengan keadaan perusahaan. dimana harus 

memperhitungkan jumlah dana dana yang tersedia dengan besarnya manfaat 

yang diperoleh dari kegiatan promosi yang di jalankan perusahaan. oleh karena 

itu strategi pemasaran juga mempunyai peranan penting untuk keberhasilan 

suatu perusahaan. Disamping itu strategi pemasaran yang diterapkan harus 

ditinjau dan dikembangkan sesuai dengan perkembangan pasar dan lingkungan 
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pasar tersebut. Dengan demikian strategi pemasaran arus dapat memberikan 

gambaran yang jelas dan terarah tentang apa yang dilakukan perusahaan dalam 

menggunakan setiap kesempatan atau panduan pada beberapa sasaran pasar.  

Dengan memahami dan mengelola secara optimal kedua aspek ini, 

UMKM dapat meraih potensi penuh mereka di pasar global dan membangun 

pondasi yang kokoh untuk masa depan yang berkelanjutan.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “MERANCANG SITEM INFORMASI 

AKUNTANSI UNTUK OPTIMALISASI PENGELOLAAN KEUANGAN 

DAN PENGEMBANGAN STRATEGI PEMASARAN GLOBAL (STUDI 

PADA UMKM MOZZARE SHOP, BALI)”  

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana rancangan sistem informasi akuntansi yang dapat diterapkan untuk 

optimalisasi pengelolaan keuangan pada UMKM Mozzare Shop?  

2. Bagaimana strategi pemasaran ekspor yang efektif dapat dirumuskan untuk 

meningkatkan pangsa pasar dan daya saing produk UMKM di pasar 

internasional? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan yang akan di capai dalam Penelitian ini adalah : 

1. Merancang sistem informasi akuntansi yang mudah dipahami dan digunakan 

UMKM Mozzare Shop untuk optimalisasi pengelolaan keuangan . 

2. Mengembangkan strategi pemasaran ekspor yang lebih efektif untuk 

meningkatkan pangsa pasar dan daya saing produk UMKM di pasar international. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1. Memberikan pemahaman yang mendalam tentang sejauh mana penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) di Mozzare Shop memberikan manfaat operasional 

dan strategis. Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang efisiensi 

pencatatan keuangan, ketepatan laporan, dan dampak positif terhadap 

pengambilan keputusan di tingkat UMKM, khususnya pada Mozzare Shop di kota 

Denpasar. 
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2. Membantu merancang sistem informasi akuntansi yang sesuai agar dapat 

digunakan oleh UMKM Mozzare Shop. 

3. Membantu merumuskan strategi pemasaran ekspor yang efektif kepada UMKM 

Mozzare Shop agar dapat mengidentifikasi pasar target. 

4. Untuk kontribusi keilmuan menambah literatur untuk merancang sistem informasi 

akuntansi pada home industri kerajinan tas.  

1.5 BATASAN PENELITIAN  

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti membatasi 

permasalahan agar lebih fokus dan spesifik, penelitian ini berfokus pada 

Penyusunan berikut: 

1. Sistem Informasi Akuntansi yang dirancang pada UMKM Mozzare Shop 

mencakup sistem pembelian, sistem produksi, sistem penjualan. 

2. Strategi Pemasaran ekspor 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 HASIL PENELITIAN TERDAHULU 

Hasil penelitian terdahulu dalam penelitian ini digunakan sebagai dasar 

untuk mendapatkan gambaran dalam menyusun kerangka berfikir, selain itu 

untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dari beberapa penelitian yang ada, 

serta kajian yang dapat mengembangkan penelitian selanjutnya. 

 

Tabel 2.1  

Tinjauan Penelitian Terdahulu 

No. Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Bentuk 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1.  Penelitian 

dilakukan oleh 

D. Padang, 

Yosi Puspita 

Sari, 

Muhammad 

Pondrinal 

(2023) 

 

“Optimalisasi 

Pengelolaan 

Keuangan 

Melalui 

Penerapan 

Prinsip 

Akuntansi Yang 

Efektif Dan 

Efisien Pada 

UMKM Kerupuk 

Jengek Buk Kai 

Di Padang” 

1. Peneliti 

membahas 

tentang 

Optimalisasi 

pengelolaan 

keuangan 

Metode yang 

digunakan 

kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan 

Penerapan prinsip-

prinsip akuntansi yang 

efektif dan efisien 

mengatur pencatatan 

yang lebih akurat, 

pemantauan yang baik 

terhadap arus kas dan 

aset, serta pelaporan 

keuangan yang lebih 

terstruktur. 

2.  Penelitian 

dilakukan oleh 

Rahma Arifah 

Muflikhah 

(2022) 

“Perancangan 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Penjualan (Studi 

Pada UMKM 

Nyemal-nyemil 

Snack Kab. 

Lamongan) 

Peneliti 

membahas 

tentang Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

penjualan 

dengan 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

kualitatif 

Hasil dari penelitian 

tersebut adalah 

diperlukan adanya 

perancangan system 

informasi akuntansi 

penjualan untuk 

memperbaiki aktifitas 

operasional kususnya 

penjualan pada UMKM 

Nyemal-nyemil snack. 

Yang menghasilkan 

beberapa rekomendasi 

yaitu rekomendasi pada 

struktur organisasi dan 

rekomendasi pada 
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system informasi 

akuntansi penjualan.  

3.  Penelitian 

dilakukan 

oleh Ni Kadek 

Sinarwato, 

Dkk (2019). 

 

Penelitian yang 

berjudul “Peran 

Sistem 

Informasi 

Akutansi 

Berbasis Mobile 

Bagi 

Peningkatan 

Kinerja 

UMKM”. 

Peneliti 

membahas 

tentang sistem 

informasi 

akutansi untuk 

UMKM 

Metode yang 

digunakan 

kualitatif. 

SIA berbasis mobile 

berperan pada 

peningkatan kinerja 

usaha UMKM dengan 

indikator setelah 

penerapan SIA 

administrasi usaha 

UMKM lebih rapi dan 

tertata dibandingkan 

dengan sebelum 

penerapan SIA 

4.  Penelitian 

dilakukan oleh 

Wasiyanti 

(2017) 

5. “Penerapan 
Aplikasi 

Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas 

Pada Perusahaan 

Jasa”. 

6. Peneliti 

membahas 

tentang 

Penerapan 

Aplikasi 

Penerimaan 

dan 

Pengeluaran 

Kas Pada 

Perusahaan 

Jasa 

Hasil Dari penelitian 

tersebut adalah dengan 

merancangan sistem 

akuntansi dengan 

software zahir, 

Pencatatan transaksi 

terkomputerisasi lebih 

baik dari pencatatan 

transaksi yang 

dilakukan secara 

manual dan lebih 

kondusif dibandingkan 

dengan aplikasi 

akuntansi yang 

terdahulu. 

5.  Penelitian 

dilakukan oleh 

Gita 

Puspitasari 

(2017) 

“Perancangan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Persediaan 

Bahan Baku 

pada PT. Jogja 

Graha Selaras” 

Peneliti 

membahas 

tentang 

perancangan 

sistem 

informasi 

akuntansi 

persediaan 

yang sedang 

berjalan di PT. 

Jogja Graha 

Selaras. 

Hasil dari penelitian 

tersebut adalah PT. 

Jogja Graha Selaras 

perlu mengembangkan 

lebih lanjut terutama 

dalah hal sistem 

informasi akuntansi 

persediaan bahan 

bakunya bisa 

menggunakan 

teknologi seperti kartu 

Gudang elektronik agar 

lebih efektif dan efisien 

sehingga tidak perlu 

menetapkan harga 

pokok barang keluar 

secara manual, 

kemudian perusahaan 

juga dapat 

mengembangkan 

sistem informasi 
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akuntansi persediaan 

bahan baku secara 

online sehingga dapat 

diakses di tempat yang 

berbeda dan dapat 

mencetak laporan 

dimana saja. 

6. Penelitian 

dilakukan oleh 

Pieter 

Octaviandy, 

Jurnal TIMES, 

(2016) 

Analisis Sistem 

Informasi 

Penjualan dan 

Penerimaan Kas 

Pada UD. 

Sumber Mutiara 

Rantauprapa 

Peneliti 

membahas 

sistem 

informasi 

penjualan, 

penerimaan 

kas. Dan 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

Penjualan dan 

penerimaan kas pada 

UD. Sumber masih 

memiliki prosedur, 

fungsi bagian dan 

dokumen bisnis yang 

masih kurang efektif 

dan efisien sehingga 

mengakibatkan sistem 

pengendalian internal 

yang kurang efektif 

7. Penelitian 

dilakukan oleh 

Chusnul 

Chowatin, 

Dkk (2015) 

“Perancangan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Dalam Rangka 

Pengendalian 

Intern Penjualan 

Guna 

Meningkatkan 

Laba Pada 

CV.ANUGRAH 

JAYA 

SIDOARJO 

Peneliti 

membahas 

tentang sistem 

informasi 

akutansi 

dalam rangaka 

pengendalian 

intern 

penjualan. dan 

Metode yang 

digunakan 

kualitatif 

dengan adanya 

perencanaan sistem 

informasi akuatansi 

penjualan dengan 

akurat agar tidak terjadi 

lagi kecurangan atau 

adanya kesalahan yang 

dilakukan oleh 

karyawan baru yang 

dikarenakan tidak 

adanya sebuah sistem 

 

 

 

Yang membedakan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu adalah 

memiliki fokus yang lebih khusus atau berbeda, seperti mengeksplorasi strategi 

pemasaran dalam menghadapi tantangan pasar global, Penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baru atau terkini tentang kondisi dan tren pemasaran ekspor 

Mozzare Shop, berdasarkan data dan informasi yang lebih baru., penelitian saat ini juga 

lebih memungkinkan akses informasi keuangan dari perangkat seluler atau lokasi yang 

berbeda. penelitian saat ini mungkin menyesuaikan desain SIA untuk memenuhi 

persyaratan baru ini. Dengan menonjolkan perbedaan-perbedaan ini, penelitian dapat 

memberikan wawasan baru dan informasi yang lebih relevan sesuai dengan tujuan 

penelitian yang ditetapkan. 
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2.2 KAJIAN TEORITIS 

1. Sistem 

Sistem adalah sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur atau 

variablevariabel yang saling terorganisasi, saling berinteraksi, dan saling 

bergantung sama lain. (Hanif, 2007) “Suatu sistem adalah jaringan kerja dari 

prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 

melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Konsep 

dasar sistem merupakan elemen-elemen yang saling terkait dan bekerja sama 

untuk memproses masukan (input) yang ditujukan kepada sistem tersebut dan 

mengolah masukan tersebut sampai menghasilkan keluaran (output) yang 

diinginkan. 

2. Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) mengacu pada rangkaian prosedur, 

metode, dan teknologi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, 

menyimpan, dan menyajikan informasi akuntansi dalam suatu organisasi.  

Menurut James A. Hall, Sistem Informasi adalah: "Sekumpulan unsur 

atau komponen yang berinteraksi, bekerja sama, dan saling memengaruhi satu 

sama lain untuk mencapai suatu tujuan atau sasaran. Unsur-unsur tersebut 

melibatkan manusia, proses, teknologi, data, dan lingkungan, yang secara kolektif 

bekerja bersama untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat dan mendukung 

pengambilan keputusan di suatu organisasi." 

Sedangkan Menurut Mulyadi (2016:3), Sistem Informasi Akuntansi 

adalah Organisasi Formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian 

rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen 

guna memudahkan pengelolaan perusahaan. 

Definisi-definisi tersebut menunjukkan kesamaan dalam menggambarkan 

Sistem Informasi Akuntansi sebagai suatu kerangka yang melibatkan proses, 

teknologi, dan manusia untuk menghasilkan informasi akuntansi yang berguna 

dalam mendukung pengambilan keputusan dan kegiatan manajerial di suatu 

organisasi.  

3. Sistem Informasi Akuntansi Pembelian 

a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Pembelian 
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Sistem akuntansi pembelian digunakan dalam perusahaan untuk 

pengadaan barang yang diperlukan oleh perusahaan. Transaksi pembelian 

dapat digolongkan menjadi dua: pembelian lokal dan impor. Pembelian lokal 

adalah pembelian dari pemasok dalam negeri, sedangkan impor adalah 

pembelian dari pemasok luar negeri (Mulyadi, 2016). Menurut (Hall, 2019) 

Sistem Informasi Akuntansi Pembelian adalah sistem yang mengotomatisasi 

proses pembelian, mulai dari pengajuan permintaan hingga pembayaran 

kepada pemasok. Sistem ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, 

dan kontrol atas proses pembelian. Menurut (Romney dan Steinbart, 2018) 

Sistem Informasi Akuntansi Pembelian adalah bagian dari SIA yang bertugas 

untuk mengumpulkan, mencatat, memproses, dan melaporkan informasi 

terkait aktivitas pembelian dalam suatu organisasi. Sistem ini bertujuan untuk 

menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu untuk pengambilan 

keputusan manajemen. 

b. Fungsi Terkait  

Menurut Mulyadi, (2016) Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi 

pembelian adalah:  

1. Fungsi gudang: Bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan 

pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang ada di gudang dan 

untuk menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan. 

2. Fungsi pembelian: Bertanggung jawab untuk memperoleh informasi 

mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam 

pengadaan barang, dan mengeluarkan order pembelian kepada 

pemasok yang dipilih 

3. Fungsi penerimaan: Bertanggung jawab untuk melakukan 

pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang yang diterima 

dari pemasok guna menentukan apakah barang tersebut dapat diterima 

atau tidak oleh perusahaan. Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk 

menerima barang dari pembeli yang berasal dari transaksi retur 

penjualan. 

4. Fungsi akuntansi: Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi 

pembelian adalah fungsi pencatat utang dan fungsi pencatat 

persediaan. 
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c. Transaksi Pembelian mencakup Prosedur berikut ini: 

1. Fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian ke fungsi 

pembelian. 

2. Fungsi pembelian meminta penawaran harga dari berbagai pemasok. 

3. Fungsi pembelian menerima penawaran harga dari berbagai pemasok 

dan melakukan pemilihan pemasok. 

4. Fungsi pembelian membuat order pembelian kepada pemasok yang 

dipilih. 

5. Fungsi penerimaan memeriksa dan menerima barang yang dikirim 

oleh pemasok. 

6. Fungsi penerimaan menyerahkan barang yang diterima kepada fungsi 

gudang untuk disimpan. 

7. Fungsi penerimaan melaporkan penerimaan barang kepada fungsi 

akuntansi. 

8. Fungsi akuntansi menerima faktur tagihan dari pemasok dan atas 

dasar faktur dari pemasok tersebut, fungsi akuntansi mencatat 

kewajiban yang timbul dari transaksi pembelian. 

d. Catatan Terkait 

Menurut (Mulyadi, 2016) dokumen yang digunakan dalam akuntansi 

pembelian adalah:  

1. Surat Permintaan Pembelian. Dokumen ini merupakan formulir 

yang diisi oleh fungsi gudang atau fungsi pemakaian barang 

untuk meminta fungsi pembelian melakukan pembelian barang 

dengan jumlah, jenis, mutu seperti yang tersebut dalam surat 

permintaan pembelian.  

2. Surat Permintaan Penawaran Harga. Dokumen ini digunakan 

untuk meminta penawaran harga bagi barang yang pengadaannya 

tidak bersifat berulang kali terjadi atau tidak repetitive yang 

menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar.  

3. Surat Order Pembelian. Dokumen ini digunakan untuk memesan 

barang kepada pemasok yang dipilih.  

4. Laporan Penerimaan Barang. Dokumen ini dibuat oleh fungsi 

penerimaan untuk menunjukkan bahwa barang yang diterima dari 
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pemasok telah memenuhi jenis, spesifikasi, mutu, dan kuantitas 

seperti yang tercantum dalam surat order pembelian.  

5. Surat Perubahan Order. Kadangkala diperlukan perubahan 

terhadap isi surat order pembelian yang sebelumnya telah 

diterbitkan. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan 

kuantitas, jadwal penyerahan barang, spresifikasi, penggantian 

atau hal lain yang bersangkutan denfan perubahan desain atau 

bisnis.  

6. Bukti Kas Keluar. Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi 

untuk dasar pencatatan transaksi pembelian. Dokumen ini juga 

berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas untuk pembayaran 

utang kepada pemasok. 

 

4.  Siklus Produksi 

Produksi dapat didefinisikan secara luas sebagai proses atau aktivitas 

mengubah input menjadi output. Ruang lingkupnya mencakup berbagai macam, 

mencakup barang dan jasa sebagai output. Dalam konteks yang lebih spesifik, 

produksi terbatas pada proses yang terlibat dalam penciptaan barang, apakah itu 

produk jadi, bahan baku, atau komponen. Hasil produksi dapat bervariasi dari 

barang konsumsi hingga produk industri. Sistem produksi terdiri dari elemen-

elemen yang saling berhubungan yang berkolaborasi untuk mencapai tujuan 

tertentu (Nasution & Yudha, 2008).  

Menurut Romney and Steinbart, (2015) siklus produksi adalah berulang 

kegiatan bisnis dan operasi pemrosesan informasi terkait yang berhubungan 

dengan pembuatan produk. Sebagai imbalannya, sistem informasi siklus 

produksi mengirimkan informasi siklus pendapatan tentang barang jadi yang 

telah diproduksi dan tersedia untuk dijual. Meskipun akuntan terlibat terutama 

pada langkah keempat, akuntansi biaya, mereka harus memahami tiga proses 

lain untuk dapat merancang laporan yang menyediakan manajemen dengan 

informasi yang dibutuhkan untuk mengelola kegiatan siklus produksi 

perusahaan manufaktur modern.  
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Dengan demikian Produksi adalah proses atau aktivitas mengubah input 

menjadi output, mencakup barang dan jasa. Dalam konteks yang lebih spesifik, 

produksi lebih terkait dengan proses penciptaan barang yang bisa berupa produk 

jadi, bahan baku, atau komponen. Sistem produksi terdiri dari elemen-elemen 

yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. 

Siklus produksi adalah serangkaian kegiatan bisnis berulang dan operasi 

pemrosesan informasi yang terkait dengan pembuatan produk. Sistem informasi 

siklus produksi mengirimkan informasi tentang barang jadi yang telah 

diproduksi dan siap dijual. Meskipun akuntan terutama terlibat dalam akuntansi 

biaya, mereka perlu memahami seluruh proses produksi untuk dapat merancang 

laporan yang memberikan informasi yang dibutuhkan manajemen untuk 

mengelola kegiatan siklus produksi perusahaan manufaktur secara efektif. 

Tujuan Siklus Produksi 

Tujuan dari siklus produksi adalah mengotorisasi semua produksi dan 

perolehan aktiva tetap dengan baik, menjaga persediaan barang dalam 

proses dan aktiva tetap, mencatat siklus produksi yang valid dan sah, 

mencatat siklus produksi secara akurat dan melakukan setiap aktivitas 

siklus produksi secara efisien dan efektif (Romney dan Steinbart, 2012).  

5. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) Penjualan adalah bagian dari sistem 

informasi akuntansi yang didesain khusus untuk mengelola dan melacak transaksi 

penjualan suatu perusahaan. Fungsi utama dari SIA Penjualan adalah untuk 

mencatat, memproses, dan memberikan informasi terkait seluruh kegiatan 

penjualan yang dilakukan oleh perusahaan. Menurut Baridwan (2015: 112) 

“Sistem akuntansi penjualan adalah prosedur atau urutan kegiatan sejak 

diterimanya pesanan dari pembeli, pengiriman barang, pembuatan faktur 

(penagihan) dan pencatatan penjualan” 

Penjualan adalah jumlah yang dibebankan kepada pelanggan untuk 

barang dagang yang dijual, baik secara tunai maupun kredit (Mulyadi,2008). 

Dalam sistem informasi akuntansi penjualan merupakan sistem yang penting 

dalam sebuah perusahaan, dikarenakan sistem dapat membuat kegiatan transaksi 

penjualan akan terasa lebih mudah juga dapat meminimalisir kesalahan atau 
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kecurangan pada saat pengolahan data penjualan. Sistem informasi akuntansi 

penjualan merupkan suatu sistem yang mengorganisasikan serangkaian prosedur 

dan metode yang dirancang untuk menghasilkan, menganalisa, menyebarkan, dan 

memperoleh informasi untuk mendukung pengambilan keputusan tentang 

penjualan (Mulyadi, 2010). 

6. Tahapan Perancangan Sistem 

Merancang SIA berarti proses untuk mengatur segala sesuatu yang 

berhubungan dengan SIA sebelum membuat SIA. Dalam proses desain termasuk 

upaya kreatif untuk menciptakan sesuatu yang baru yang berbeda dari yang sudah 

ada sebelumnya dengan maksud untuk memudahkan pekerjaan atau menambah 

baik suatu kinerja. Proses desai juga melibatkan aspek fungsi, keindahan 

(estetika), kenyamanan dalam mengoperasikan (ergonomics) dan berbagai macam 

aspek lainnya yang melibatkan pengalaman pengalaman sebelumnya, riset dari 

lembaga lain atau dari buku dan jurnal, pemikiran, curah pendapat 

(brainstorming). 

 Perancangan sistem informasi akuntansi dapat dibedakan menjadi 2 (dua) 

yaitu perancangan sistem untuk perusahaan yang baru berdiri dan perancangan 

untuk mengembangkan atau memperbaiki sebagian sistem yang sudah ada di 

perusahaan. Ada 3 (tiga) tahapan dalam perancangan sistem yaitu analisis sistem, 

desain sistem, dan implementasi sistem (Mulyadi, 2014). 

Proses perancangan SIA bermacam tahap, semakin kompleks SIA yang 

dikehendaki maka semakin panjang proses perancangannya dan berarti semakin 

memakan waktu yang lama. Menurut (Imam Wahjono, 2022.) Pada umumnya 

terdapat enam (6) tahapan dalam mendesain SIA, yaitu:  

a. Mempelajari SIA yang sedang berlaku dan berjalan  

Mempelajari SIA yang sedang berlaku di perusahaan. Ini artinya 

kita harus memahami SIA yang benar benar berjalan. Meskipun suatu 

perusahaan belum mempunyai SIA yang terbukukan, namun bukan 

berarti perusahaan tersebut belum mempunyai SIA. Banyak perusahaan 

yang sudah berjalan bahkan bertahun tahun tidak mempunyai SIA 

terbuku, namun mampu menjalankan perusahaannya dengan 

keberlanjutan yang terjaga. Laporan keuangan tetap keluar setiap 

periode, manajemen arus kas juga berjalan meski tidak ideal. 
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b. Menetapkan SIA yang dikehendaki,  

Menetapkan SIA yang dikehendaki perusahaan. Ini artinya kita 

menentukan beberapa perubahan bagian bagian SIA dikarenakan 

menyesuaikan dengan perubahan lingkungan bisnis, perubahan teknologi 

yang melingkupi SIA, atau perubahan peraturan baik peraturan 

akuntansi, keuangan, maupun peraturan administrasi lainnya. 

c. Membuat penyesuaian SIA.  

Ini artinya merancang arsitektur sistem berdasarkan kebutuhan 

dan analisi bisnis dan menyusun desain basis data. membuat daftar 

bagian-bagian SIA terdahulu yang masih dipertahankan dan mana 

bagian-bagian SIA yang akan diubah dan diperbarui. 

d. Sistem analyst bekerja memformulasikan penyesuaian SIA  

Setelah catatan tentang bagian-bagian SIA yang akan diubah dan 

diperbarui dibuat, maka kemudian catatan tersebut diserahkan kepada 

sistem analyst untuk diformulasikan dalam bagan-bagan alir sub-sub 

sistem untuk kemudian diserahkan kepada programmer untuk dibuatkan 

program SIA terkomputerisasi. 

e. Membuat program SIA  

Membuat program yang disesuaikan berdasarkan desain yang 

dibuat oleh sistem analyst,  

f. Mengimplementasikan SIA secara bertahap 

Bila telah selesai membuat Program , maka siap untuk 

diimplementasikan. Implementasi sistem adalah pendidikan dan 

pelatihan pemakai informasi, pelatihan dan koordinasi teknisi yang akan 

menjalankan sistem, pengujian sistem baru, dan pengubahan yang 

dilakukan untuk membuat sistem informasi yang telah dirancang 

menjadi dapat dilaksanakan secara operasional.  

Dengan mengikuti prosedur-prosedur ini, maka proses perancangan SIA 

dapat berjalan lebih terstruktur dan memastikan bahwa sistem yang di hasilkan 

diharapkan sistem yang di rancang dapat berfungsi dengan baik dan dapat 

membantu UMKM dalam Mengelola keuangan mereka. serta membantu 

UMKM mencapai tujuan bisnisnya.  
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Adapun dokumen yang dibutuhkan yang diperlukan adalah sebagai berikut. 

a. Kas Dan Pengeluaran Kas 

Kas menurut pengertian akuntansi adalah alat pertukaran yang 

dapat diterima untuk pelunasan utang dan dapat diterima sebagai suatu 

setoran ke bank dengan jumlah sebesar nominalnya, juga simpanan 

dalam bank atau tempat-tempat lainnya yang dapat diambil sewaktu-

waktu  

Pengeluaran kas adalah transaksi-transaksi yang mengakibatkan 

berkurangnya saldo-saldo kas tunai, atau rekening bank milik perusahaan 

baik yang berasal dari pembelian tunai, pembayaran utang, pengeluaran 

transfer maupun pengeluaran-pengeluaran lainnya. Pengeluaran kas 

dapat berupa uang logam atau uang yang dikeluarkan melalui bank atau 

langsung dari piutang (Baridwan, 2009). 

b. Dokumen Bukti Transaksi. 

Dokumen dan bukti-bukti transakasi biasanya berbentuk sebuah 

formulir. Menurut Mulyadi (2014), definisi formulir adalah secarik 

kertas yang memiliki ruang untuk diisi. Terdapat dua jenis formulir yaitu 

formulir manual berbentuk kertas, formulir elektronik berbentuk data file 

di komputer.  

c. Jurnal Penerimaan Kas 

Definisi Laporan Penerimaan Kas menurut Samryn (2014) 

“Sumber penerimaan kas terbesar dalam suatu perusahaan dagang 

berasal dari transaksi penjualan tunai”. 

Definisi Laporan Penerimaan Kas menurut Cahyaningsih & Putra 

(2016) “Sistem akuntansi penerimaan kas merupakan rangkaian proses 

yang dalam kegiatannya meliputi pencatatan, penggolongan, dan 

peringkasan transaksi penerimaan uang yang berasal dari kegiatan 

perusahaan meliputi penjualan tunai atau dari piutang usaha yang 

digunakan dalam membuat laporan keuangan yang dibutuhkan oleh 

perusahan. 

7. Kinerja Keuangan 

a. Sistem Keuangan  
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Fungsi keuangan bertanggung jawab untuk mengelola aset keuangan 

perusahaan dan memaksimalkan pengembalian aset keuangan. Untuk 

menentukan apakah suatu perusahaan memperoleh laba terbaik atas 

investasinya, departemen keuangan perlu memperoleh sejumlah besar informasi 

dari sumber luar. Fungsi akuntansi bertanggung jawab untuk memelihara dan 

mengelola catatan keuangan perusahaan seperti pendapatan, pembayaran, 

penyusutan, dan penggajian guna menghitung aliran dana dalam perusahaan. 

Sistem informasi keuangan memberikan informasi kepada seluruh manajer 

perusahaan tentang aktivitas keuangan perusahaan. Sistem Informasi Keuangan 

menggunakan format yang sama dengan sistem informasi area bisnis lainnya. 

Sistem informasi keuangan memberikan hasil seperti memprediksi tren ekonomi 

masa depan, mengelola aliran dana melalui perusahaan, dan mengelola 

keuangan perusahaan (Raymond McLeod, George P.Shell, 2008). 

b.  Transaksi Keuangan  

Transaksi adalah peristiwa yang dapat mempengaruhi kondisi keuangan 

suatu perusahaan dan juga merupakan item yang dapat diandalkan wajar untuk 

dicatat (Kusrini dan Andri Koniyo, 2007). Transaksi keuangan adalah kegiatan 

ekonomi yang mempengaruhi aset dan modal suatu perusahaan, tercermin dalam 

akun yang berbeda dan diukur dalam rasio keuangan yang berbeda. Menjual 

produk ke pelanggan, membeli inventaris dari pemasok, serta membayar dan 

menerima uang tunai adalah contoh dari transaksi keuangan. 

8. Laporan Keuangan 

Arief Sugiono dan Edy Untung (2008), laporan keuangan adalah hasil akhir 

dari kegiatan akuntansi (siklus akuntansi) yang mencerminkan kondisi keuangan 

dan hasil operasi perusahaan. Dan menurut Johar Arifin (2007) bahwa laporan 

keuangan disusun dan disajikan sekurang – kurangnya setahun sekali untuk 

memenuhi kebutuhan sejumlah besar pemakai yang memerlukan dan berhak 

memperoleh informasi yang tercakup dalam laporan keuangan termasuk informasi 

tambahan. Laporan keuangan adalah laporan yang menyajikan informasi 

keuangan yang dapat dipercaya. 

Pada standart akuntansi keuangannya menggunakan SAK EMKM, (IAI, 

2016) SAK EMKM dirancang untuk memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan 

UMKM. SAK EMKM diharapkan kerangka pelaporannya dapat membantu 
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entitas dalam melakukan transisi dari pelaporan yang berdasarkan kas ke 

pelaporan yang berdasarkan dasar akrual. 

(Djuwito et al., 2017) Penggunaan SAK EMKM adalah standar yang 

diberlakuakan untuk pelaku usaha mikro kecil dan menengah sebagai 

penyederhanaan dari SAK ETAP yang memudahkan penyusunan laporan 

keuangan dan akses bank.  

9. Strategi Pemasaran ekspor 

Pemasaran adalah proses yang memiliki tujuan meningkatkan penjualan 

atau omzet suatu perusahaan. Selain itu proses pemasaran juga memiliki tujuan 

memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen akan suatu barang dengan 

selera yang dimilikinya. Menurut Chandra (2002), strategi pemasaran 

merupakan rencana yang menjabarkan ekspektasi perusahaan akan dampak dari 

berbagai aktivitas atau program pemasaran terhadap permintaan produk atau 

lini produknya di pasar sasaran tertentu. 

Untuk menciptakan branding dan citra merek yang kuat, dapat 

mengambil Langkah-langkah strategi yang berfokus untuk membangun 

identitas merek yang khas dan menarik. Seperti : 

1. Melakukan pemasaran yang cerdas dan berfokus pada kualitas 

produknya. Memastikan bahwa setiap produk tas yang di produksi 

oleh Mozzare Shop memenuhi standar kualitas yang tinggi.  

2. Konsisten dalam kualitas produk akan membangun kepercayaan 

pelanggan dan membantu mempertahankan citra merk yang positif.  

3. Membuat desain yan menarik dan estetika yang sesuai dengan target 

market.  

4. Memanfaatkan media social untuk membangun komunitas online, 

membagikan cerita di balik produksi tas, karena media social adalah 

alat yang sangat efektif untuk melakukan pemasaran dan 

membangun dan memperluas komunitas merek.  

5. Berpartisipasi dalam acara seperti bazar atau bisa juga dengan 

berkolaborasi dengan pihak pihak influencer seperti Endorsment.  

Dengan menggabungkan strategi-strategi ini, dapat menciptakan branding dan 

citra merk yang kuat (Chandra, Gregorius, dkk. 2004). 
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Strategi Pemasaran Ekspor adalah cara yang dilakukan perusahaan 

ekspor untuk pemasaran produknya agar dikenal dan diminati masyarakat 

luas (PPEI,2011). Yaitu suatu cara atau taktik pemasaran agar produk yang 

dihasilkan dapat dikenal masyarakat luas, akhirnya terrtarik, dan berminat 

untuk membelinya.  

2.3 KAJIAN INTEGRASI KEISLAMAN 

  Penelitian ini juga bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman dalam perancangan SIA agar mendukung optimalisasi keuangan pada 

UMKM. Integrasi ini mencakup beberapa aspek untuk memastikan kesesuaian 

dengan prinsip prinsip etika islam : 

1. Sistem Informasi Akuntansi Dalam Perspektif Islam 

  Sistem informasi akuntansi mengajarkan kepada manusia agar 

lebih waspada dalam mengambil langkah atau keputusan. Seperti yang 

dijelaskan di awal, sistem informasi akuntansi merupakan informasi 

yang berguna bagi para pemakainya. Allah berfirman:  ِ ” Hai orang-

orang yang beriman, apabila orang munafik datang kepadamu dengan 

membawa berita, maka tunggu lah hingga sampai kebenaran mengenai 

berita itu datang supaya tidak terjadi kebodohan bagi suatu kaum sebab 

dirimu sehingga kamu menyesal atas yang telah diperbuat.” Q.s Al-

Hujurat (49):6.  

 Melalui ayat di atas Allah subhanahu wa ta’ala menegaskan 

tentang pengolahan informasi. Menjelaskan bagaimana cara kita sampai 

kepada informasi tersebut hingga menyampaikannya kembali kepada 

orang lain. Adapun informasi yang diterima harus dibuktikan pula 

kebenarannya. Sehingga apa yang akan disampaikan nantinya akan dapat 

bermanfaat dan tidak merugikan orang lain.  

2. Perspektif Islam dalam Perancangan Sistem Informasi Akuntansi 

 Sistem informasi akuntansi merupakan salah satu komponen 

pengendalianinternal yang menghasilkan informasi untuk pengambilan 

keputusan. Bersama-sama dengan komponen pengendalian internal lainnya 

seperti struktur organisasi, kebijakan,pemisahan tugas, dan pengawasan, 

sistem informasi akuntansi bertujuan untukmenjaga aset organisasi agar 

dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 
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Dalam Islam, pertanggungjawaban itu tidak hanya di hadapan manusia saja, 

melainkan harus pula dapat dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT. 

Sabda Rasulullah SAW. yang diriwayatkan oleh Tirmidzi menggambarkan 

pertanggungjawaban atas aset tersebut. 

 ”Kedua kaki seorang hamba tidak akan bergeser pada hari kiamat 

sampai ditanya tentang empat perkara; tentang umurnya untuk apa dia 

habiskan, tentang masa mudanya untuk apa dia gunakan, tentang hartanya 

darimana dia peroleh dan kemana dia infakkan dan tentang ilmunya apa 

saja yang telah dia amalkan.” (HRAt Tirmidzi)  

 Oleh karena sedemikian beratnya pertanggungjawaban atas aset tersebut, 

maka proses pengendalian internal perlu dirancang sedemikian rupa agar 

dapat mencegah penyelewengan dan kecurangan (el-muhasaba,vol 6). 

3. Laporan Keuangan dalam Perspektif islam  

 Laporan keuangan dalam perspektif Islam menempatkan nilai-nilai etika 

dan prinsip-prinsip Syariah sebagai landasan utama dalam menyusun dan 

menyajikan informasi keuangan. Pemisahan transaksi riba menjadi salah 

satu fokus utama, dengan mencatat dengan jelas segala transaksi yang 

melibatkan bunga atau riba secara terpisah. Kepatuhan terhadap kewajiban 

zakat dan infaq juga menjadi aspek penting, dengan laporan keuangan yang 

mencerminkan besaran zakat yang harus dibayarkan dan penggunaannya. 

Transparansi, keadilan, dan kejujuran dalam pelaporan menjadi nilai utama, 

di mana informasi yang disajikan harus akurat, jujur, dan memberikan 

pandangan yang setara kepada semua pihak yang berkepentingan. 

 Islam telah menerapkan sistem pencatatan yang penekanannya pada 

kebenaran, kejujuran dan keadilan antara kedua belah flhak sejak Rasulullah 

saw, sebagaimana firman Allah dalam QS.AL-Baqarah:282: ,  

“Wahai, orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaknya seorang penulis 

diantara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka hendaklah 

ia menulis. Dan hendaknya orang yang berutang mengimlakkan (apa yang 

akan ditulis itu), dan hendaknya ia bertaqwa kepada Allah dan janganlah ia 

mengurangi sedikitpun daripada utangnya. Jika yang berutang itu orang 
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yang lemah akalnya (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 

mengimlakkan, maka hendaknya walinya mengimlakkan dengan jujur, dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang lelaki diantaramu”.  

 Dalam hal ini akuntansi berperan dalam proses penghitungan zakat yang 

tepat, baik zakat maal, zakat penghasilan, zakat profesi, zakat perdagangan 

dan zakat yang lain. Islam menuntut umamya dapat bertanggungjawab 

dalam segala bidang, hanya saja kendala yang dihadapi adalah, 

kekurangmampuan umat Islam dalam menggali khazanah kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologinya sendiri, sehingga diambil alih oleh orang lain 

2.4 KERANGKA BERFIKIR 

Kerangka berfikir ini memberikan panduan untuk melalui langkah-langkah 

merancang SIA dengan lebih terstruktur dan efisien. Setiap tahap memiliki 

peranan yang penting dalam memastikan bahwa sistem yang dihasilkan dapat 

mendukung keberhasilan bisnis UMKM.  

Gambar 2.1 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 PENDEKATAN PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Pengertian utama penelitian kualitatif adalah suatu proses 

penelitian dan pemahaman berdasarkan metodologi yang mempelajari suatu 

fenomena sosial dan suatu permasalahan manusia. Pendekatan kualitatif adalah 

pendekatan penelitian yang berfokus pada pemahaman mendalam tentang konsep, 

pemikiran, persepsi, atau pengalaman individu atau kelompok. Ini bertujuan untuk 

menjelaskan, memahami, dan mengeksplorasi fenomena dalam konteks 

alamiahnya. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mendalami detail 

dan kompleksitas dari situasi yang diteliti.  

Pendekatan deskriptif menurut Moleong (2005) adalah pendekatan 

penelitian dimana data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar-gambar 

dan bukan angka. Data-data tersebut dapat diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, foto, video tape, dokumentasi pribadi, catatan, atau memo dan 

dokumen lainnya. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan Pengelolaan keuangan Pada UMKM Mozzare Shop. Studi kasus 

pada sebuah UMKM Mozzare Shop dilakukan dengan beberapa pertimbangan 

dan alasan yang mendasar. Seperti adanya Peluang dan tantangan yang Unik, 

karena Setiap UMKM memiliki peluang dan tantangan unik. Studi kasus pada 

Mozzare Shop dapat mengidentifikasi faktor-faktor tersebut dan memberikan 

wawasan tentang strategi yang diterapkan untuk mengoptimalkan keuangan dan 

pemasaran internasional. Meneliti UMKM Mozzare Shop juga dapat memberikan 

pemahaman tentang potensi pengembangan dan keberlanjutan bisnis. Informasi 

ini dapat bermanfaat bagi pemilik UMKM, pembuat kebijakan, dan lembaga 

pendukung UMKM. Temuan dari studi kasus juga dapat diaplikasikan secara 

langsung oleh Mozzare Shop atau UMKM sejenis untuk meningkatkan kinerja 

keuangan dan ekspansi pemasaran internasional. 
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3.2 LOKASI PENELITIAN 

 Lokasi penelitian ini adalah di UMKM Mozzare Shop menjadi pusat 

perhatian dalam penggalian wawasan yang mendalam mengenai pengelolaan 

keuangan dan strategi pemasaran internasional. Mozzare Shop terletak di Jl Pulau 

Yoni , Pemogan kota Denpasar dan memberikan gambaran mikro-ekonomi yang 

unik dari lingkungan bisnis lokal.  

Lokasi ini dipilih bukan hanya karena kehadiran toko Mozzare Shop, tetapi 

juga karena kehadiran UMKM ini dapat memberikan pemahaman lebih baik 

mengenai dinamika perekonomian daerah. Melalui penelitian ini, kita dapat 

menggali lebih dalam tentang bagaimana Mozzare Shop menyesuaikan diri 

dengan karakteristik ekonomi dan sosial di wilayah tersebut, serta bagaimana 

strategi pemasaran internasional diterapkan untuk mencapai pangsa pasar yang 

lebih luas. Dengan memfokuskan pada lokasi tersebut, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami implementasi 

praktik bisnis dan tantangan yang dihadapi UMKM di tingkat lokal, sekaligus 

memberikan inspirasi kepada UMKM lain di daerah untuk meningkatkan 

usahanya. 

3.3   OBJEK DAN SUBJEK PENELITIAN 

1. Objek penelitian 

Objek pada penelitian di UMKM Mozzare Shop fokusnya adalah sistem 

pembelian, sistem produksi, sistem penjualan, serta strategi pemasaran exspor. 

 Mozzare Shop, yang berfokus pada produksi dan penjualan produk 

Kerajinan Tas dan produk Kerajinan Lainnya yang berbahan alami seperti 

Lontar, Mendong, dan Eceng gondok menjadi perwakilan nyata dari UMKM di 

sektor industry kerajinan dan fashion. Dengan mengambil Mozzare Shop 

sebagai onjek penelitian, kita dapat membongkar nuansa dan keunikannya dalam 

merespons dinamika pasar lokal dan global. Melalui penelitian ini, fokus akan 

tertuju pada bagaimana Mozzare Shop mengelola aspek keuangan, termasuk 

pembelian bahan baku, manajemen stok, dan pembiayaan usaha. Tak hanya itu, 

Objek penelitian ini juga memungkinkan eksplorasi strategi pemasaran 

internasional yang diterapkan oleh Mozzare Shop untuk memperluas pangsa 

pasar produknya di kancah global. Dengan melibatkan Mozzare Shop sebagai 
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subjek penelitian diharapkan dapat mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan pemasaran internasional di tingkat UMKM, dan dapat membentuk 

daya saing Mozzare Shop di pasar internasional.  

Merinci pemahaman tentang pengelolaan keuangan dan pemasaran 

internasional pada Mozzare Shop, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang nyata bagi pemilik UMKM sejenis dan pihak terkait, sekaligus 

memberikan gambaran mendalam tentang peran UMKM dalam mendukung 

ekonomi lokal dan menghadapi dinamika pasar global. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang menjadi sasaran 

penelitian atau sumber yang akan memberikan informasi. Subjek pada penelitian 

ini adalah  

1. Bapak Musari  

Sebagai pemilik dan dari UMKM Mozzare Shop di Kota 

Denpasar. 

2. Sofyan  

Sebagai informan yakni karyawan yang terkait dalam proses, 

persediaan barang dagang. 

3. Syauki Ramdan  

Selaku karyawan yang bertugas pada bagian pemasaran dan 

Penjualan. 

3.4  SUMBER DATA 

 Sumber data untuk penelitian pada UMKM Mozzare Shop akan mencakup 

beragam aspek yang menggambarkan perubahan operasional dan pemasaran 

internasional usaha ini. Penelitian menggunakan sumber data primer dan data 

sekunder.  

1. Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari 

responden atau informan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

peneliti mengambil data primer secara langsung dari informan 

melalui observasi serta mewawancarai pemilik UMKM yang 

bersangkutan. Hasil dari wawancara tersebut kemudian akan diolah 

untuk mendapatkan jawaban.  
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2. Data Sekunder. 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder ini merupakan 

data yang sifatnya mendukung keperluan data primer. Data Sekunder ini 

akan diambil dari sumber internal. Dalam penelitian ini, Data sekunder 

dari sumber internal Mozzare Shop, seperti laporan keuangan, catatan 

transaksi, dan data inventaris, akan menjadi sumber informasi yang 

penting. Dengan menganalisis data internal, penelitian dapat memahami 

lebih lanjut tentang kinerja keuangan dan efisiensi operasional UMKM 

ini. 

3.5  TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Dalam melakukan penelitian terhadap UMKM Mozzare Shop, berbagai 

teknik pengumpulan data akan digunakan untuk memperoleh informasi yang 

akurat dan relevan.  

1. Wawancara 

wawancara akan diterapkan dengan mewawancarai pemilik 

Mozzare Shop, karyawan, dan pelanggan. Wawancara akan memberikan 

pemahaman langsung tentang pengelolaan keuangan, tantangan 

operasional, dan respons pasar terhadap strategi pemasaran internasional 

yang diadopsi oleh Mozzare Shop.  

2. Observasi 

 Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan pengamatan secara langsung pada objek penelitian, dengan 

mencatat hal-hal penting yang berhubungan dengan judul penelitian. 

Observasi ini akan mencakup pemantauan aktivitas penjualan, 

manajemen stok, dan interaksi pelanggan.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang yang sudah 

berlalu, dokumentasi bisa berbentuk tulisan, audio, gambar, ataupun 

karya. Dokumentasi ini nantinya akan menjadi pelengkap dari metode 

observasi dan wawancara. Dokumen pada penelitian ini nantinya akan 

berupa hasil dari wawancara tentang sistem informasi akuntansi 
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penjualan, pembelian dan persediaan, bukti-bukti transaksi seperti retur 

pembelian, dan data stock.  

Dengan menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data ini, 

penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang holistik tentang 

pengelolaan keuangan dan strategi pemasaran internasional Mozzare Shop, 

sambil memastikan keakuratan dan keragaman informasi yang diperoleh.  

3.6  ANALISIS DATA 

Teknik analisis data adalah suatu teknik yang digunakan sebagai alat bantu 

bagi peneliti untuk mengambil suatu keputusan atas jumlah data penelitian yang 

telah terkumpul (Sugiyono, 2013:239). Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan secara kualitatif yaitu suatu analisis yang berusaha mencari pola, 

model, tema, hubungan, persamaan dan makna dari data yang dinyatakan dalam 

bentuk pernyataan-pernyataan, tafsiran-tafsiran setelah menggali data dari 

beberapa orang informan yang dipresentasikan sesuai dengan hasil temuan 

(observasi) dan wawancara mendalam penulis dengan para informan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data di lapangan dengan 

metode deskriptif. dari (Miles dan Huberman 1984) menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif desktiptif adalah sebuah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

keberadaan nilai variable itu sendiri, baik itu satu variable atau lebih tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan data agar hasil penelitian mudah di 

baca, di pahami, dan diinterpretasikan dengan baik. Berikut adalah beberapa 

langkah yang diambil dalam analisis data penelitian ini:  

1. Data collection  

Mengumpulkan data dan informasi langsung dari tempat penelitian, yang 

dilakukan dengan cara interview atau wawancara terhadap pemilik UMKM 

Mozzare Shop. Jika memerlukan data yang lebih maka akan diteruskan 

wawancara kepada pihak lain yang bersangkutan. 

2. Data reduction 

Mengidentifikasi masalah terkait penerimaan kas dengan pengeluaran 

kas pada UMKM Mozzare Shop. Dari hasil wawancara maka peneliti akan 
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mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan dan kekurangan yang terjadi 

di tempat penelitian. 

3. Data display 

Menyajikan data yang sudah diterima oleh peneliti yang berupa narasi 

terstruktur dimana berupa tulisan yang mengusulkan rancangan sistem 

informasi akuntansi kepada UMKM , peneliti juga akan merinci apa yang 

menyebabkan adanya masalah dan kekurangan yang terjadi pada UMKM 

Mozzare Shop.  

4. Verification / Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat di Tarik dari tiga tahapan diatas adalah sistem 

informasi akuntansi yang ada pada UMKM Mozzare Shop sudah efektif atau 

belum, dan memberikan rekomendasi rancangan sistem informasi akuntansi 

yang efektif untuk UMKM Mozzare Shop.  

3.7  KEABSAHAN DATA 

 (Sugiyono, 2007:273) Mengatakan dalam mengumpulkan data, sumber 

informasi menjadi fokus utama untuk memvalidasi hasil penelitian. Proses 

wawancara mendalam dengan responden kunci memberikan sumber daya yang 

kaya dan mendalam. Pemilihan responden yang memiliki pengalaman langsung 

dan pengetahuan mendalam tentang konteks penelitian menjadi langkah awal 

dalam memastikan keabsahan data. 

Selanjutnya adalah teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.  

Dalam penelitian ini penelitian menggunakan Triangulasi sumber dan 

Triangulasi metode.  

1. Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber berarti membandingkan mencek ulang derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. 

Misalnya, membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara; 

membandingkan antara apa yang dikatakakan masyarakat umum terhadap 

UMKM Mozare Shop dengan yang dikatakan secara pribadi oleh staff 
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Mozzare Shop dan membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang 

telah ada (Sugiyono, 2007:274). 

2. Triangulasi metode  

Menurut Susan Stainback dalam Sugiyono (2007) Triangulasi metode 

adalah usaha mengecek keabsahan data atau megengecek keabsahan temuan 

penelitian. Triangulasi metode dapat dilakukan dengan menggunakan lebih 

dai satu tekhnik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama, 

pelaksanaan juga dapat dilakukan dengan cara cek dan ricek. Peneliti 

membandingkan hasil wawancara yang telah diperoleh dari informasi. Peneliti 

juga mengecek kebenaran hasil wawancara dengan teori yang terkait.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

4.1 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

UMKM Mozzare Shop merupakan sebuah UMKM yang berdedikasi dalam 

menciptakan tas anyaman berkualitas tinggi dengan sentuhan tangan kreatif. 

UMKM Mozzare Shop ini didirikan pada tahun 2018 oleh Bapak Musarri di 

Denpasar Bali, Indonesia. Beliau memiliki keahlian dalam membuat tas anyaman 

tradisional. Mozare shop telah menjadi destinasi favorit bagi wisatawan local 

maupun internasional yang mencari produk kerajinan tangan yang unik dan 

berkualitas tinggi. Namun pada awal tahun 2020, pandemi Covid-19 melanda dan 

berdampak pada bisnis seperti ditutupnya toko Mozzare Shop. Penurunan jumlah 

pelanggan dan pembatasan operasional menghadirkan tantangan yang besar bagi 

kelangsungan usaha mereka.  

Untuk bertahan ditengah situasi yang sulit ini, Pemilik dari UMKM Mozzare 

Shop beserta istrinya memutuskan untuk mengambil langkah dengan membuka toko 

secara online. Dengan memafaatkan platform e-commerce yang tersedia, beliau 

memulai mempromosikan produk-produk mereka kepada pelanggan potensial di 

seluruh Indonesia bahkan di luar negri. Mereka juga aktif dalam memanfaatkan 

media social untuk memperluas jangkauan pasar dan memperkenalkan produk-

produk anyaman mereka kepada khalayak yang lebih luas. Langkah ini membawa 

dampak positif yang luar biasa. Meskipun toko fisiknya terpaksa tutup, namun 

penjualan online justru mengalami peningkatan yang signifikan. Dengan 

keberhasilan berjualan secara online, Toko tutup berhasil bertahan dan bahkan 

berkembang di tengah-tengah krisis. Mereka tetap setia pada misi mereka untuk 

mempromosikan kerajinan anyaman lokal dan memberikan dukungan kepada para 

pengrajin di masa sulit ini. 

1. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi UMKM Mozzare Shop sangat sederhana, bahkan bisa 

dikatakan UMKM ini tidak memiliki Struktur. Karena semua kegiatan 

dilakukan oleh owner sendiri Bapak Musari dan dibantu oleh karyawannya. 
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Karyawan yang dimiliki oleh UMKM Mozzare Shop bisa di bilang tidak tetap. 

Karena bagian pemasarannya seringkali berganti ganti terkadang oleh bapak 

musari sendiri yang bekerjasama dengan beberapa orang yang di sebut agen. 

Namun untuk pemasaran di bagian social media di pegang oleh karyawannya 

yang Bernama Syauqi ramdan. Secara sederhana struktur organisasi UMKM 

Mozzare Shop sebagai berikut: 

Gambar. 4.1 Struktur Organisasi UMKM Mozzare Shop 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah penulis (2024) 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pemilik usaha UMKM 

Mozzare Shop pada 20 Februari 2024 beliau mengatakan: 

 “Sebenarnya pembagian tugasnya juga masih berantakan mbak, yang 

penting karyawannya bekerja, kadang bagian pemasarannya juga saya dan 

kadang juga yang mengecek ketersediaan barang ya saya”  

 

Struktur organisasi dan pembagian tugas masih belum teratur dan tidak 

dapat di jelaskan secara tertulis, namun pembagian tugas pada UMKM 

Mozzare Shop ini tetap berjalan.  

Bapak Musarri, sebagai direktur UMKM Mozzare Shop, memiliki 

tanggung jawab yang sangat luas. Mulai dari pemilihan bahan baku yang 

berkualitas hingga menjaga hubungan yang baik dengan pelanggan, tugasnya 

mencakup berbagai aspek penting dalam operasional harian. Dia tidak hanya 

mengelola persediaan bahan baku dan menjadwalkan produksi, tetapi juga 

menetapkan harga pokok yang kompetitif. Selain itu, Bapak Musarri aktif 

Direktur UMKM Mozzare 

Shop 

Musarri 

Bagian Penjualan & 

Pemasaran 

Syauqi Ramdan 

Bagian Gudang 

sofyan 
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dalam mengembangkan produk, mengupayakan perluasan jaringan kerja, dan 

membangun hubungan yang baik dengan karyawan serta pelanggan. Dengan 

fokus pada pengembangan terus-menerus dalam semua aspek ini, Mozzare 

Shop dapat terus berkembang dan memperkuat posisinya di pasar.  

Karyawan penjualan dan pemasaran memiliki peran krusial dalam 

Mozzare Shop untuk membangun hubungan yang baik dengan pelanggan. 

Mereka bertanggung jawab tidak hanya dalam berkomunikasi langsung dengan 

pelanggan, tetapi juga melalui platform online seperti media sosial. Selain itu, 

mereka juga merancang strategi pemasaran yang menarik dan efektif untuk 

memperkenalkan produk Mozzare Shop kepada pasar. Ini bisa meliputi 

penggunaan media sosial untuk mempromosikan produk, mengatur pameran 

untuk menarik perhatian konsumen, dan berkolaborasi dengan influencer atau 

tokoh di bidang fashion untuk meningkatkan visibilitas merek. Dengan 

pendekatan ini, karyawan penjualan dan pemasaran dapat membantu Mozzare 

Shop untuk tumbuh dan sukses dalam industri yang kompetitif. 

Karyawan bagian gudang di Mozzare Shop memiliki tanggung jawab 

penting terhadap manajemen persediaan dan pengiriman produk. Mereka 

bertanggung jawab atas penerimaan barang, melakukan pengecekan terhadap 

stok barang yang tersedia di gudang, dan memberitahukan pemilik usaha 

tentang status persediaan stok barang. Selain itu, mereka juga bertugas dalam 

proses pengiriman barang kepada konsumen, memastikan bahwa setiap 

pesanan dikirim dengan tepat dan tepat waktu. Untuk mengembangkan peran 

karyawan bagian gudang, penting untuk meningkatkan efisiensi dalam 

manajemen persediaan, menggunakan sistem yang terintegrasi untuk 

pemantauan stok secara real-time, serta mengoptimalkan proses pengiriman. 

Dengan melakukan ini, Mozzare Shop dapat meningkatkan kepuasan 

pelanggan melalui pengiriman yang cepat dan akurat, serta mengurangi risiko 

kekurangan stok yang dapat mengganggu operasional bisnis. 
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4.2 AKTIFITAS OPERASIONAL UMKM MOZZARE SHOP 

Adapun aktivitas operasional pada UMKM Mozzare Shop terdiri dari 

SIA Pembelian bahan baku, SIA Produksi, SIA Penjualan non Ekspor, SIA 

Penjualan Ekspor. Berikut ini merupakan penjelasan terkait ktifitas operasional 

pada UMKM Mozzare Shop:  

1. Sistem Informasi Akuntansi Pembelian 

Berdasarkan hasil dari wawancara peneliti dengan pemilik UMKM 

Mozzare Shop bapak Musari pada tanggal 20 Februari 2024 dapat diketahui 

aktifitas kegiatan pembelian bahan baku produksi yang telah berjalan di 

UMKM Mozzare Shop melibatkan beberapa tahapan berikut ini: 

1. Bagian Gudang mengecek bahan yang sudah menipis stoknya di dalam 

Gudang, setelah melakukan pengecekan maka bagian Gudang mencatat 

dan memberikikan catatan tersebut ke pemilik untuk melakukan 

pembelian bahan baku yang akan habis untuk keperluan produksi.  

2. Pemilik UMKM menghubungi supplier untuk melakukan pemesanan 

bahan baku yang dikirim dari luar kota. 

3. Bagian Gudang membeli bahan baku ke pemasok. 

4. Barang datang dan menerima nota pembelian dan resi pengiriman yang 

di pesan dari luar kota. 

5. Pemilik UMKM mengecek Kembali barang yang sudah datang apakah 

sesuai dengan pesanan. 

Adapun dokumentasi terkait pembelian bahan baku terdiri dari 

1. Nota penjualan 

2. Daftar pembelian bahan baku 

3. Faktur pengiriman pesanan  
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Gambar 4.2a Nota Pembelian bahan baku  

 

UMKM Mozzare Shop 

Sumber: Data Mozzare Shop (2024) 

 

Gambar 4.2a Faktur Pengiriman Pesanan 

UMKM Mozzare Shop 

Sumber : Data Mozzare Shop (2024) 
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2. Sistem Informasi Akuntansi Produksi 

Berikut ini adalah tahapan dari proses produksi tersebut: 

a. Pemilihan bahan baku 

1. Pemilihan bahan baku utama dilakukan dengan tujuan agar hasilnya 

nanti baik dan bahan baku tersebut yaitu tas anyaman mendong, 

lontar, eceng gondo yang dipilih dengan teliti untuk memastikan 

kekuatan dan kualitasnya. 

2. Pemilihan bahan furing yang sesuai dengan tas anyaman dan sesuai 

juga dengan warna yang telah di pesan oleh pembeli. 

3. Pemilihan bahan untuk dekorasi tambahan. 

b. Menjahit bahan baku 

Setelah pemilihan tas anyaman maka tas akan dijahit untuk diberikan 

furing, kemudian, furing tersebut di potong sesuai dengan ukuran dan 

bentuk tas dengan ola yang sudah disiapkan. Setelah itu furing di 

letakkan dengan rapi di bagian dalam tas. Pengrajin kemudian 

menggunakan mesin jahit untuk menjahit furing ke bagian dalam tas, 

selama proses ini, kehati-hatian dan ketelitian sangat diperlukan agar 

hasil akhirnya menjadi sesuai dengan standar kuslitas yang diinginkan.  

c. Mendekorasi tas 

Langkah selanjutnya adalah menambah dekorasi seperti pompom 

atau kerrang. Proses ini memerlukan keahlian khusus dalam menata dan 

mengikat aksen dekoratif secara simetris sehingga menambah nilai 

estetika pada tas, kemudian setelah dekorasi selesai kemudian 

memastikan agar bahan tertempel dan terpasang dengan kuat. 

3. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Non ekspor / Nasional 

Hasil wawancara dengan bapak Musari selaku pemilik dari UMKM 

Mozzare Shop ini pada tanggal 20 februari 2024 proses penjualan tas 

anyaman yang berjalan di UMKM Mozzare Shop memiliki 2 proses yang 

pertama proses penjualan melalui ecommerce dan yang kedua proses 

penjualan pada toko fisik dan social media: 

Proses penjualan pada E-commerce (Shopee dan Tokopedia): 

1. Menerima notifikasi pesanan melalui aplikasi e-commerce 
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2. Memverifikasi pesanan dengan mengecek nama pelanggan, alamat 

pengiriman, produk yang dipesan, jumlah produk, dan metode 

pembayaran. 

3. Mengecek stok produk yang di pesan, dan memastikan produk yang 

akan dikirim sesuai dengan pesanan 

4. Mengemas produk dengan bahan yang aman dan sesuai standar agar 

produk tidak rusak selama pengiriman 

5. Mencetak label pengiriman / nomor pelacakan jasa kirim yang berisi 

detail pelanggan dan alamat pengiriman pada paket 

6. Menjadwalkan pengambilan paket oleh kurir / antar paket ke drop-

off point jasa pengiriman 

7. Memantau staatus pengiriman melalui e-commerce dan memastikan 

paket telah sampai ke pelanggan. 

Proses Penjualan pada toko fisik / social media (Instagram dan 

Facebook): 

1. Menerima pesanan melalui toko fisik atau media social 

2. Bagian penjualan membuat nota penjualan rangkap 2 yang 

mencakup nama pelanggan, nomor telepon, alamat, jenis tas, jumlah, 

dan metode pembayaran kemudian diberikan kepada pemilik dan 

pelanggan. 

3. pelanggan melakukan pembayaran secara tunai / dp di awal dengan 

mentransfer.  

4. Bagian penjualan memberikan bukti transfer kepada pemilik 

UMKM Mozareshop.  

5. Pemilik memberikan nota rangkap ke 1 kepada bagian Gudang 

untuk memproses pesanan, dan memberikan nota pesanan rangkap 

ke 2 kepada pelanggan.  

6. Bagian Gudang / pemilik mengecek bahan baku untuk pesanan 

sesuai keinginan konsumen. 

7. Bagian Gudang menerima pesanan sesuai dengan kartu pesanan 

rangkap ke 1 dari bagian penjualan kemudian membuatkan pesanan 

konsumen. 
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8. Setelah barang jadi maka pemilik akan menginformasikan kepada 

pelanggan bahwa pesanan telah jadi 

9. Kemudian penjual akan menentukan metode pengiriman dan 

menjadwalkan pengiriman. 

10. Menghubungi pelanggan untuk mengonfirmasi penerimaan barang 

dan memastikan tidak ada pesanan yang kurang ataupun rusak. 

Gambar 4.1c Nota Penjualan Toko Fisik 

UMKM Mozzare Shop 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Mozzare Shop (2024) 

 

4. Sistem Informasi Akuntansi penjualan Ekspor 

Hasil wawancara dengan bapak Musari selaku pemilik dari UMKM 

Mozzare Shop ini pada tanggal 20 februari 2024 proses penjualan Tas 

anyaman yang berjalan di UMKM Mozzare Shop adalah: 

1. Menerima pesanan dari pelanggan secara online / melalui agen. 

2. Bagian penjualan membuat nota penjualan rangkap 2 yang mencakup 

nama pelanggan, nomor telepon, alamat, jenis tas, jumlah, dan metode 

pembayaran kemudian diberikan kepada pemilik dan pelanggan. 

3. Pelanggan melakukan pembayaran secara tunai / dp di awal dengan 

mentransfer.  
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4. Bagian penjualan memberikan bukti transfer kepada pemilik UMKM 

Mozare Shop.  

5. Pemilik memberikan nota rangkap ke 1 kepada bagian Gudang untuk 

memproses pesanan, dan memberikan nota pesanan rangkap ke 2 

kepada pelanggan.  

6. Bagian Gudang / pemilik mengecek bahan baku untuk pesanan sesuai 

keinginan konsumen. 

7. Bagian Gudang menerima pesanan sesuai dengan kartu pesanan rangkap 

ke 1 dari bagian penjualan kemudian membuat pesanan konsumen. 

8. Setelah barang jadi maka pemilik akan menghubungi pelanggan dan 

pelanggan akan menghubungi pihak jasa kirim ke negara tersebut.  

9. Saat pihak jasa kirim telah datang untuk menjemput pesanan, pesanan 

akan di cek oleh bagian jasa kirim menggunakan nota order rangkap ke 

2 yang telah diberikan oleh pelanggan ke pihak jasa kirim tersebut. Dan 

di cek juga oleh bagian gudang dengan nota order rangkap ke 1 supaya 

tidak ada kesalahan jumlah pesanan. Setelah selesai maka pesanan akan 

di kemas oleh bagian jasa kirim dan Gudang. 

Gambar 4.2d Nota Penjualan 

UMKM Mozzare Shop 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Mozzare Shop (2024) 
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5. Proses Pemasaran ekspor pada UMKM Mozzare Shop 

UMKM Mozzare Shop pemasarannya hanya secara online, supply ke toko 

oleh oleh dan toko kerajinan, serta. Produk di Mozzare Shop biasanya juga 

dipasarkan keluar kota dan luar negri Adapun agen yag datang langsung 

kelokasi untuk memesan langsung produk Mozzare Shop, para agen ini adalah 

orang yang memiliki organisasi bisnis yang membantu mempromosikan 

produk Mozzare Shop dan jika ada yang memesan biasanya akan memesan 

dalam jumlah yang banyak sehingga para agen ini mendapatkan komisi dari 

hasil penjualannya misalkan sebesar Rp. 5.000 per produk dengan harga 

produk Rp. 135.000. 

Salah satu strategi penting yang telah dilakukan Mozzare Shop adalah 

bekerja sama dengan agen-agen yang datang langsung ke lokasi untuk 

memesan produk secara besar-besaran. Para agen ini bukan hanya membeli 

produk untuk dijual kembali, tetapi juga berperan sebagai mitra dalam 

mempromosikan produk Mozzare Shop di pasar mereka masing-masing. 

Dengan model komisi sebesar Rp. 5.000 per produk, Mozzare Shop 

memberikan insentif kepada agen untuk meningkatkan penjualan dan distribusi 

produk mereka. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan visibilitas Mozzare Shop di 

berbagai pasar regional dan internasional, tetapi juga memperluas jangkauan 

produk mereka melalui jaringan yang lebih luas. Dengan terus 

mengembangkan kemitraan ini dan meningkatkan efisiensi dalam manajemen 

distribusi, Mozzare Shop dapat mengoptimalkan potensi penjualan dan 

memperkuat posisi mereka dalam industri kerajinan tas anyaman. 

Berdasarakan dari hasil wawancara peneliti dengan pemili UMKM 

Mozzare Shop pada tanggal 20 februari 2024, berikut adalah strategi 

pemasaran ekspor yang telah diterapkan oleh UMKM Mozzare Shop: 

1. Pemanfaatan Agen dan Distributor 

UMKM Mozzare Shop saat ini memanfaatkan agen dan distributor 

untuk menjangkau pasar ekspor. Mozzare Shop menjalin kerjasama 

dengan agen-agen yang memiliki jaringan pelanggan dari luar negeri 

untuk memasarkan dan mendistribusikan produk tas anyaman mereka. 

Agen yang dimaksud disini adalah seorang pemandu wisata yang 
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memiliki banyak kenalan bisnis dari luar negri. Biasanya berperan 

sebagai agen pemasaran yang bekerja sebagai penghubung antara 

penjual lokal dan pembeli internasional. Ia dipercaya untuk mencari dan 

menilai produk lokal yang sesuai dengan kebutuhan pembeli luar negri, 

serta memastikan proses transaksi berjalan dengan lancar. Peran agen 

pemasaran ini sangat penting dalam menciptakan hubungan bisnis yang 

saling menguntungkan antara pebisnis lokal dan international. 

Selain agen juga terdapat distributor, distributor juga membantu 

memasarkan produk Mozzare Shop ke berbagai toko oleh-oleh Bali 

seperti Bali Krishna, Agung Bali, dan Lainnya. Toko-toko ini biasanya 

memesan produk dalam jumlah besar untuk di jual Grosir / satuan 

kepada konsumen mereka. melalui jaringan distribusi yang luas, 

distributor memastikan produk Mozzare Shop tersedia di banyak lokasi. 

2. Penjualan Online 

UMKM Mozzare Shop juga memanfaatkan platform media sosial 

untuk memasarkan produk mereka ke pasar global. Mereka 

menggunakan situs web, Instagram, dan Facebook untuk 

mempromosikan produk dan menerima pesanan dari pelanggan di luar 

negeri. 

3. Partisipasi dalam Pameran Dagang 

 Mozzare Shop berpartisipasi dalam pameran dagang, baik di 

tingkat lokal maupun internasional, untuk memperkenalkan produk 

mereka dan menemukan peluang bisnis baru. Pameran dagang 

memungkinkan mereka untuk berinteraksi langsung dengan pembeli 

potensial dari berbagai negara. Misalnya pada gerai Planogram G20 di 

bali, rumah kreatif yang dikelola Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif (Kemenprekraf) pada akhir agustus hingga awal september 2022.  

4. Promosi Melalui Influencer 

UMKM Mozzare Shop juga memanfaatkan influencer atau 

selebriti untuk mempromosikan produk mereka di pasar global. Mereka 

menjalin kerjasama dengan influencer yang memiliki basis pengikut di 

luar negeri untuk mempromosikan tas anyaman mereka. Mozzare Shop 

Pernah menjalani Kerjasama dengan selebgram yang berasal dari medan, 
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dengan nama akun instagram @_nbillaa dengan jumlah pengikut 1,1 

juta, kerjasama ini dilakukan pada tahun 2021. 

5. Branding Produk Lokal 

UMKM Mozzare Shop menekankan branding produk mereka 

sebagai produk kerajinan tangan lokal dari Bali. Mereka menonjolkan 

aspek budaya dan keunikan produk tas anyaman sebagai daya tarik 

utama untuk pasar global yang mencari produk unik dan otentik. Contoh 

seperti penggunaan bahan baku alami seperti daun lontar, mendong, 

eceng gondok, bambu. Penggunaan bahan baku alami ini tentunya akan 

memberikan nilai tambah pada produk sebagai kerajinan ramah 

lingkungan yang melestarikan kearifan lokal. Branding ini menjadi daya 

tarik utama bagi konsumen yang menghargai nilai-nilai kebudayaan dan 

kearifan lokal. 

Namun, strategi pemasaran ekspor yang saat ini diterapkan oleh UMKM 

Mozzare Shop masih memiliki beberapa tantangan dan peluang untuk 

peningkatan. Tantangan yang dihadapi antara lain keterbatasan sumber daya 

untuk memasarkan secara lebih agresif di pasar global, persaingan dengan 

produk serupa dari negara lain, dan kendala logistik dalam pengiriman ke luar 

negeri.  

4.3 PENGELOLAAN LAPORAN KEUANGAN YANG DITERAPKAN DI 

UMKM MOZZARE SHOP 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pemiliki UMKM Mozzare 

Shop terkait pengelolaan keuangan pada tanggal 20 Februari 2024 beliau 

mengatakan: 

“Kalo disini nggak pake kaya gitu mbak, nggak paham juga meskipun 

mau pake laporan keuangan, tapi kalo ada orderan masuk kalo ingat ya di 

catat, tapi keseringan lupa untuk mencatat, mencatatnya juga cuma jumlah 

uang masuknya aja, biasanya saya catat perbulan, tapi ya itu tidak konsisten” 

Dapat diketahui dalam UMKM Mozzare Shop selama ini, pencatatan 

atas setiap transaksi yang dilakukan tidak pernah disimpan atau dicatat 

sebagaimana mestinya. Alasannya karena pemilik tidak memiliki pemahaman 

terkait laporan keuangan, mereka tidak merasa pencatatan ini penting untuk 
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melihat keuntungan maupun mengevaluasi penjualan dan pendapatan selama 

setahun. Alasan ini sangatlah berbanding terbalik dengan ketentuan yang 

berlaku dalam siklus akuntansi. Selama ini pemilik UMKM Mozzare Shop tidak 

melakukan pencatatan serta menyimpan bukti transaksi.  

 Selain tidak pernah mencatat bukti transaksi UMKM Mozzare Shop juga 

mencampur antara uang usaha dengan uang pribadi pemiliknya. Hal ini 

menyebabkan uang usahanya sering kali digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.  

Gambar 4.3 Pencatatan Laporan Keuangan 

UMKM Mozzare Shop 

 

Sumber: Data Mozzare Shop (2024) 

 

 

4.4 ANALISIS KEBUTUHAN SIA PADA UMKM MOZZARE SHOP 

Berdasarkan dengan data hasil penelitian maka peneliti dapat mengetahui 

kebutuhan akan sistem pencatatan yang lebih efektif dan komprehensif, pemilik 

UMKM perlu segera mengambil langkah-langkah untuk memperbaiki proses 

pencatatan keuangan mereka, termasuk memperbarui sistem informasi akuntansi 

yang sederhana namun efektif. Sistem ini dapat membantu dalam mencatat 

penjualan, mengelola stok barang, dan menghasilkan laporan keuangan secara 

otomatis. Dengan demikian, pemilik UMKM dapat memiliki pemahaman yang 
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lebih baik tentang kinerja bisnis mereka dan dapat mengambil keputusan yang 

lebih tepat untuk pertumbuhan yang berkelanjutan.  

Selain itu hasil menganalisis beberapa masalah yang ada pada UMKM 

Mozzare Shop, antara lain: 

1. Analisis SIA Pembelian Bahan baku UMKM Mozzare Shop 

Sistem informasi akuntansi (SIA) pembelian bahan baku pada UMKM 

Mozzare Shop masih belum memadai karena berbagai alasan. Pertama, 

pemilik belum sepenuhnya memahami pentingnya SIA dan masih 

mengandalkan pencatatan manual. Kedua, keterbatasan sumber daya, baik 

keuangan maupun tenaga kerja, hal ini membuat kesulitan untuk 

mengimplementasikan sia yang baik. Ketiga, Mozzare Shop hanya berfokus 

pada produksi dan penjualan, sehingga pengelolaan bahan baku tidak menjadi 

prioritas utama. Keempat, pemilik tidak mengerti akan manfaat SIA seperti 

efisiensi operasional dan penghematan biaya. Kelima, kebiasaan pemilik 

sehingga enggan menghadapi perubahan dalam bisnis yang sudah cukup 

lama.  

 Oleh karena itu prosedur pembelian bahan baku di UMKM Mozzare 

Shop masih perlu di tingkatkan. Beberapa kekurangan yang diidentifikasi 

adalah sebagai berikut: 

1. Tidak memiliki pencatatan stok bahan baku (kode, nama, satuan) 

Saat ini, Mozzare Shop tidak memiliki sistem yang memadai 

untuk mendokumentasikan stok bahan baku. Detail penting seperti 

kode bahan baku, nama, dan unit untuk item individual tidak dicatat. 

Tidak adanya pencatatan seperti itu membuatnya sulit untuk 

memastikan jumlah pasti bahan baku yang tersedia, berpotensi 

mengakibatkan kekurangan mendadak atau kelebihan stok yang tidak 

terpakai. Selain itu, ini menghambat pelacakan bahan baku tertentu 

yang cepat dan efisien. 

2. Tidak memiliki pencatatan rincian PO (supplier, bahan baku, harga 

satuan) 

 Mozzare Shop juga menunjukkan kekurangan dalam menjaga 

detail Purchase Order (PO). Informasi utama seperti pemasok, jenis 
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bahan baku yang diperoleh, dan harga satuan setiap bahan baku 

seringkali tidak didokumentasikan secara memadai. Kekurangan 

dalam pencatatan ini mempersulit manajemen hubungan pemasok, 

verifikasi harga, dan verifikasi barang yang diterima terhadap 

pesanan. Hal ini juga dapat menyebabkan ketidakakuratan 

pembayaran dan perbedaan antara barang yang dipesan dan yang 

diterima. 

3. Tidak memiliki pencatatan barang yang diterima dari supplier. 

Tantangan lain yang dihadapi oleh Mozzare Shop adalah 

dokumentasi barang yang diterima dari pemasok yang tidak 

memadai. Tidak adanya pencatatan rutin mengakibatkan kurangnya 

dokumentasi yang jelas mengenai kuantitas dan kualitas barang yang 

diterima. Kekurangan ini dapat menimbulkan masalah ketika 

perbedaan terjadi antara barang yang diterima dan pesanan, karena 

tidak ada bukti dokumenter pendukung untuk referensi. Selain itu, 

penerimaan barang tanpa dokumentasi yang tepat meningkatkan 

risiko kehilangan stok dan kesalahan. 

4. Tidak memiliki pencatatan transaksi pembelian bahan baku  

Terakhir, Mozzare Shop tidak memiliki sistem pencatatan yang 

efektif untuk transaksi pembelian bahan baku. Rincian setiap 

transaksi pembelian, termasuk tanggal, jumlah, dan total biaya yang 

dikeluarkan, tidak dicatat secara memadai. Tidak adanya catatan 

transaksi yang komprehensif membuatnya sulit untuk memantau 

pengeluaran secara tepat, merumuskan laporan keuangan yang 

akurat, dan mengatur anggaran pengadaan. Selain itu, kelangkaan 

catatan ini mempersulit pelacakan riwayat pembelian dan analisis 

pola pengadaan untuk perencanaan masa depan. 

Tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa ini adalah 

kebutuhan mendesak bagi Mozzare Shop untuk 

mengimplementasikan sistem pencatatan yang lebih baik dan 

terstruktur. Dengan mengimplementasikan sistem informasi 

akuntansi yang mencakup pencatatan stok bahan baku, detail PO, 

penerimaan barang, dan transaksi pembelian, Mozzare Shop dapat 
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meningkatkan efisiensi operasional, akurasi, dan transparansi dalam 

manajemen bahan baku. Inisiatif ini akan meningkatkan efektivitas 

operasional, mengurangi risiko kesalahan, dan memberikan 

informasi yang lebih andal untuk memfasilitasi pengambilan 

keputusan bisnis yang lebih baik. 

2. Analisis SIA Produksi pada UMKM Mozzare Shop 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, sistem informasi akuntansi (SIA) 

produksi yang ada di UMKM Mozzare Shop saat ini masih belum memadai 

dan perlu ditingkatkan secara signifikan. Kekurangan utama yang 

teridentifikasi adalah: 

1. Tidak adanya sistem pencatatan dan perencanaan produksi yang 

terstruktur, seperti penjadwalan produksi dan perhitungan kebutuhan 

bahan baku. 

2. Kurangnya pengendalian dan pencatatan dalam proses produksi, 

seperti pencatatan aktivitas produksi, penggunaan bahan baku, dan 

penyesuaian stok secara otomatis. 

3. Tidak adanya pengelolaan biaya produksi yang terintegrasi, meliputi 

pencatatan biaya bahan baku, tenaga kerja, overhead pabrik, dan 

perhitungan harga pokok produksi. 

4. Kurangnya pengendalian kualitas yang terstruktur, termasuk 

pencatatan dan analisis produk cacat atau reject. 

5. Tidak tersedianya laporan dan analitik produksi yang memadai, 

seperti laporan produksi, biaya produksi, dan analisis efisiensi 

produksi. 

6. Tidak adanya integrasi dengan modul lain seperti persediaan bahan 

baku, produk jadi, dan akuntansi/keuangan. 

Untuk mengoptimalkan proses produksi dan mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih baik, UMKM Mozzare Shop perlu 

mengimplementasikan SIA produksi yang lebih komprehensif dan 

terintegrasi. Sistem ini harus mencakup modul-modul seperti perencanaan 

produksi, pengendalian produksi, pengelolaan biaya produksi, pengendalian 

kualitas, laporan dan analitik, serta integrasi dengan modul lain seperti 

persediaan dan akuntansi/keuangan. Dengan adanya SIA produksi yang 
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memadai, UMKM Mozzare Shop dapat meningkatkan efisiensi, kontrol, dan 

akuntabilitas dalam proses produksi, serta mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih baik berdasarkan informasi yang akurat dan tepat 

waktu. 

3. Analisis SIA pada Penjualan UMKM Mozzare Shop 

 Mozzare Shop membutuhkan sistem informasi akuntansi yang 

terintegrasi dan terkomputerisasi untuk meningkatkan produktivitas, 

ketepatan dan dapat terlacak dalam proses penjualan mereka. Dengan 

mengimplementasikan sistem yang sesuai, mereka dapat mengatasi berbagai 

tantangan yang dihadapi dan meningkatkan kinerja bisnis secara keseluruhan. 

Berdasarkan analisis terhadap sistem informasi akuntansi penjualan di 

UMKM Mozzare Shop, ditemukan bahwa prosedur SIA yang saat ini sudah 

berjalan masih belum memadai dan perlu ditingkatkan. Berikut ini adalah 

kekurangan yang teridentiffikasi pada SIA penjualan di UMKM Mozzare 

Shop: 

1. Tidak adanya sistem pencatatan pesanan yang terintegrasi dari 

berbagai saluran penjualan, seperti e-commerce, media sosial, dan 

toko fisik. 

2. Kurangnya integrasi dengan pengelolaan persediaan, sehingga 

pengecekan dan penyesuaian stok masih dilakukan secara manual. 

3. Tidak ada pencatatan pembayaran dari pelanggan  

4. Tidak ada laporan penjualan  

5. Tidak ada sistem pembukuan untuk pencatatan pendapatan dan 

pengelolaan piutang  

Kekurangan-kekurangan ini mengindikasikan bahwa UMKM Mozzare 

Shop membutuhkan implementasi SIA penjualan yang terintegrasi dan 

komprehensif untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan keterlacakan dalam 

proses penjualan, serta memudahkan untuk pengambilan keputusan bisnis 

yang lebih baik. 

4. Analisis Strategi Pemasaran Ekspor untuk UMKM Mozzare Shop 

Berdasarkan strategi pemasaran ekspor yang saat ini diterapkan oleh 

UMKM Mozzare Shop, terdapat beberapa aspek yang masih perlu di dan 
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ditingkatkan untuk mengoptimalkan strategi pemasaran ekspor mereka. 

Berikut adalah analisis kebutuhan strategi pemasaran ekspor yang kurang di 

Mozzare Shop: 

1. Penelitian Pasar Global yang Lebih Mendalam 

UMKM Mozzare Shop perlu melakukan penelitian pasar yang 

lebih mendalam terhadap pasar global untuk mengidentifikasipeluang 

dan tren yang ada. Hal ini dapat mencakup analisis preferensi konsumen 

di berbagai negara, pemetaan pesaing, dan segmen pasar yang potensial. 

2. Strategi Penetrasi Pasar yang Lebih Fokus 

Setelah melakukan penelitian pasar, UMKM Mozzare Shop perlu 

menentukan strategi penetrasi pasar yang lebih fokus. Mereka dapat 

memilih untuk fokus pada beberapa negara atau wilayah tertentu, atau 

menyasar segmen pasar spesifik yang sesuai dengan produk mereka. 

3. Peningkatan Kehadiran Online dan Digital Marketing 

Meskipun sudah memanfaatkan penjualan online dan media 

sosial, UMKM Mozzare Shop perlu meningkatkan kehadiran online 

mereka dan mengoptimalkan strategi digital marketing. Ini dapat 

mencakup optimasi mesin pencari (SEO), kampanye iklan online, dan 

kolaborasi dengan influencer atau blogger di pasar global. 

4. Pengembangan Strategi Branding yang Lebih Kuat 

UMKM Mozzare Shop perlu mengembangkan strategi branding 

yang lebih kuat untuk membangun citra merek yang kuat di pasar 

global. Ini dapat mencakup pengembangan identitas merek yang unik, 

cerita merek yang menarik, dan strategi komunikasi yang konsisten di 

berbagai saluran. 

5. Penguatan Jaringan Distribusi Global 

Meskipun sudah memanfaatkan agen dan distributor, UMKM 

Mozzare Shop perlu terus memperkuat jaringan distribusi global 

mereka. Ini dapat dilakukan dengan mencari mitra baru di negara atau 

wilayah yang belum terjangkau, serta mengevaluasi dan 

mengoptimalkan kinerja mitra distribusi yang ada. 

6. Penyesuaian Produk dengan Permintaan Global 
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UMKM Mozzare Shop perlu terus memonitor permintaan dan 

tren di pasar global, serta melakukan penyesuaian produk jika 

diperlukan. Ini dapat mencakup pengembangan produk baru, variasi 

desain, atau penambahan fitur yang sesuai dengan preferensi konsumen 

global. 

7. Peningkatan Kapasitas Logistik dan Pengiriman 

Untuk mendukung ekspansi ke pasar global, UMKM Mozzare 

Shop perlu meningkatkan kapasitas logistik dan pengiriman mereka. Ini 

dapat mencakup penguatan kemitraan dengan penyedia jasa pengiriman 

internasional, optimalisasi proses pengemasan, dan peningkatan 

efisiensi dalam menangani pesanan ekspor. 

Dengan mengatasi aspek-aspek strategi pemasaran ekspor yang masih 

kurang ini, UMKM Mozzare Shop dapat meningkatkan daya saing mereka di 

pasar global, meningkatkan penjualan ekspor, dan membangun citra merek 

yang kuat di tingkat internasional. 

Permasalahan yang sering terjadi pada UMKM Mozzare Shop adalah 

kurangnya sistematisasi dalam pencatatan laporan keuangan. Dengan hanya 

mencatat pemasukan tanpa mencatat dengan rinci mengenai penjualan dan 

stok barang yang tersedia, pemilik UMKM menghadapi kesulitan dalam 

mengambil keputusan yang strategis terkait dengan kesehatan finansial 

bisnisnya. Tanpa laporan keuangan yang lengkap dan akurat, sulit bagi 

pemilik untuk mengevaluasi apakah bisnisnya menghasilkan keuntungan atau 

bahkan menimbulkan kerugian. Hal ini dapat menghambat pertumbuhan dan 

pengembangan bisnis, karena keputusan investasi dan strategi pemasaran 

yang tepat harus didasarkan pada informasi finansial yang akurat. 

5. Analisis Laporan Keuangan Untuk UMKM Mozzare Shop 

Berdasarkan data hasil penelitian pengelolaan laporan keuangan pada 

UMKM Mozzare Shop saat ini masih sangat kurang dan belum memadai. 

berikut ini adalah analisis pengelolaan laporan keuangan UMKM Mozzare 

Shop: 

1. Tidak ada pencatatan transaksi keuangan yang teratur, tidak 

melakukan pencatatan transaksi keuangan seperti penjualan, 

pembelian, biaya-biaya, dan arus kas secara teratur dan konsisten. 
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Pencatatan hanya dilakukan secara manual jika pemilik ingat, 

sehingga banyak transaksi yang tidak tercatat. 

2. Pemilik UMKM Mozzare Shop tidak memisahkan keuangan 

usaha dengan keuangan pribadinya sehingga sering digunakan 

untuk keperluan pribadi dan sebaliknya, sehingga sulit untuk 

menghitung laba atau rugi usaha. 

3. Tidak menyusun laporan keuangan seperti laporan laba rugi, 

neraca, dan laporan arus kas secara teratur dan lengkap. Pemilik 

hanya mengandalkan perkiraan sederhana dengan 

membandingkan penerimaan kas dan pengeluaran kas. 

4. Tidak memiliki sistem pencatatan persediaan yang baik untuk 

bahan baku, barang dalam proses, maupun barang jadi. 

Pengecekan persediaan dilakukan secara fisik tanpa pencatatan. 

5. Tidak memiliki pencatatan tentang piutang usaha dari pelanggan 

dan utang usaha kepada pemasok. 

Kekurangan dalam pengelolaan laporan keuangan ini 

menyebabkan UMKM Mozzare Shop mengalami kesulitan dalam 

menganalisis kinerja keuangan dan mengambil keputusan bisnis yang 

tepat.  

4.5 REKOMENDASI RANCANGAN SIA BERDASARKAN ANALISIS PADA 

UMKM MOZZARE SHOP 

 Berdasarkan hasil analisis permasalahan yang ada pada UMKM Mozzare 

Shop berikut beberapa hal yang perlu rekomendasikan untuk UMKM Mozzare 

Shop: 

1. Rekomendasi Perancangan Struktur Organisasi UMKM Mozzare Shop 

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya, telah di ketahui 

sejumlah kelemahan yang ada dalam sistem informasi akuntansi yang 

mempengaruhi produktivitas serta ketepatan bisnis. Maka dari itu, untuk 

menjawab tantangan-tantangan tersebut perlu dilakukan suatu perubahan 

yang mendasar dalam struktur organisasi yang ada. rekomendasi ini 

dilakukan bertujuan untuk menciptakan alur kerja yang lebih terstruktur, 
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meningkatkan komunikasi antar bagian, dan memastikan setiap fungsi dalam 

organisasi berjalan secara optimal dan terkoordinasi dengan baik.  

 Dengan perancangan struktur organisasi yang baru, diharapkan Mozzare 

Shop dapat mengatasi kekurangan yang ada, mengoptimalkan pemanfaatan 

sumber daya, dan secara efektif mewujudkan visi dan misinya dengan baik.  

Menurut (Robbins & Judge, 2015) struktur organisasi adalah untuk 

menunjukkan bagaimana tugas pekerjaan secara Formal dibagi 

dikelompokkan, dan dikoordinasikan. Struktur organisasi juga membantu 

menentukan peran, tanggung jawab, dan hubungan pelaporan dalam 

perusahaan.  

 Setelah dilakukan wawancara dengan pemilik UMKM Mozzare Shop 

dan melakukan analisis, UMKM Mozzare Shop ini memiliki struktur 

organisasi yang sangat sederhana dengan pembagian tugas yang tidak 

terstruktur dengan jelas. Untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas, 

penulis merekomendasikan perancangan struktur organisasi yang lebih 

terstruktur seperti berikut:  

Gambar 4.5 Rekomendasi Struktur Organisasi 

UMKM Mozzare Shop 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Peneliti (2024) 
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Berikut ini adalah rincian pada tabel di atas mengenai tugas dan tanggung 

jawab ialah; 

1. Direktur: sebagai pemilik Bapak Musarri yang bertanggung jawab 

atas pengambilan keputusan strategis, pengembangan produk, dan 

hubungan dengan pelanggan. 

2. Bagian gudang: yang bertanggung jawab atas pengelolaan proses 

produksi, manajemen bahan baku, dan pengendalian bahan baku. 

3. Bagian produksi: berada di bawah bag. Gudang, terdapat tim produksi 

yang terdiri dari pengrajin tas anyaman dan pekerja yang terlibat 

dalam proses produksi. Tugas dan wewenangnya adalah: 

- Menerima daftar pesanan  

- Mengecek barang pesanan yang di pesan oleh pelanggan 

- Mebuatkan pesanan  

- Melakukan pengemasan barang sesuai pesanan 

- Memberikan pesanan ke bagian pengiriman 

4. Bagian pengiriman: dibawah bagian gudang, bertanggung jawab atas 

koordinasi dengan jasa pengiriman, dan memastikan pengiriman tepat 

waktu. Tugas dan wewenangnya adalah:  

- Membuat resi pengiriman barang 

- Menerima barang yang sudah dikemas dari bagian gudang 

- Mengirim barang ke pihak jasa kirim.  

5. Bagian pembelian: membuat order pembelian kepada supplier 

6. Bagian penerimaan: Bertanggung jawab untuk melakukan 

pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang yang diterima 

dari pemasok guna menentukan apakah barang tersebut dapat diterima 

atau tidak oleh perusahaan. 

7. Bagian Akuntansi: menangani terkait pengelolaan keuangan, Mozzare 

Shop dapat memiliki bagian administrasi yang bertanggung jawab 

atas pencatatan transaksi, penagihan, pembukuan, dan pelaporan 

keuangan. Berikut tugas dan wewenangnya: 

- Mengelola dokumentasi pembelian dan penjualan  

- Mencatat proses transaksi penjualan dan pembelian 
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8. Bagian penjualan, dibawah bagian Akuntansi, bertanggung jawab atas 

aktivitas penjualan, berikut tugas dan wewenangnya: 

- Mengelola pesanan dari e-commerce, sosial media, agen, dan toko 

fisik. 

- Menerima pesanan dari pelanggan yang sudah melakukan order 

pembelian barang. Membuat daftar pesanan barang yang nantinya 

akan diserahkan pada bagian keuangan dan bagian produksi. 

- Memberikan konfirmasi pesanan kepada pelanggan. 

- Mengelola pembayaran dari pelanggan. 

9. Bagian pemasaran: dibawah bagian keuangan, penting untuk 

memastikan produk untuk dikenal dan diterima oleh pasar. Berikut 

adalah tugas dan wewenang bagian pemasaran: 

- Melakukan riset pasar 

- Membuat iklan dan mempromosikan produk baik online maupun 

offline 

- Mengelola media sosial untuk menarik perhatian pelanggan 

- Melakukan kerja sama dengan pihak lain, seperti mengikuti 

pameran untuk memperluas jangkauan pemasaran 

 Dengan struktur organisasi yang lebih terstruktur, setiap individu akan 

memiliki tanggung jawab yang jelas dan terdefinisi dengan baik, sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mendukung pertumbuhan 

bisnis UMKM Mozzare Shop. Namun, struktur ini juga harus disesuaikan 

dengan sumber daya yang dimiliki oleh UMKM Mozzare Shop. 

2. Rekomendasi Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pembelian 

Bahan Baku. 

 Berdasarakan hasil analisis pada aktifitas UMKM Mozzare Shop yang 

dilakukan peneliti, maka peneliti merekomendasikan untuk merancang sistem 

informasi akuntansi dan prosedur pembelian bahan baku pada UMKM 

Mozzare Shop: 

1. Melakukan pencatatan stok bahan baku, membuat daftar kode, 

nama, dan satuan untuk setiap jenis bahan baku yang di gunakan, 

seperti tas mendong, lontar, eceng gondok, dan bahan furing.  
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2. Mencatat penerimaan bahan baku yang mencakup informasi seperti 

tanggal penerimaan barang, supplier, jenis barang, kuantitas, dan 

kondisi barang. 

3. Mencatat transaksi pembelian bahan baku dengan membuat jurnal 

khusus untuk mencatat transaksi pembelian bahan baku dengan 

rincian tanggal, supplier, jenis barang, kuantitas, harga satuan, dan 

total biaya. 

 Transaksi pembelian bahan baku melibatkan bagian produksi, gudang, 

pembelian, penerimaan barang, dan akuntansi. Dokumen yang dibutuhkan dalam 

pembelian bahan baku adalah nota penjualan, daftar pembelian bahan baku, faktur dari 

supplier. Berikut ini adalah rekomendasi prosedur pembelian bahan baku untuk UMKM 

Mozzare Shop:  

1. Bagian gudang Menerima Nota purchase order / Nota penjualan dari bagian 

penjualan  

2. Bagian Gudang mengecek ketersediaan bahan baku dan membuat daftar bahan 

baku yang akan dibeli. 

3. Bagian Gudang membuat daftar pembelian bahan baku dan memberikan catatan 

tersebut ke direktur untuk melakukan pembelian bahan baku. 

4. Direktur UMKM memberikan anggaran untuk pembelian bahan baku 

5. Bagian Gudang melakukan pembelian bahan baku ke pemasok atau supplier 

6. Direktur UMKM menghubungi supplier untuk melakukan pemesanan bahan 

baku yang dikirim dari luar kota. 

7. Barang tiba di Gudang, dan bagian Gudang menerima nota pembelian serta resi 

pengiriman yang dipesan dari luar kota. 

8. Bagian Penerimaan melakukan sortir kualitas, jumlah bahan baku yang diterima. 

9. Jika bahan baku sesuai, Bagian Penerimaan membuat laporan penerimaan 

barang dan menyerahkannya kepada Bagian Akuntansi. 

10. Bagian Akuntansi menerima laporan penerimaan barang dan faktur dari 

pemasok. 

11. Bagian Akuntansi melakukan pencatatan transaksi pembelian dalam jurnal 

pembelian dan membayar tagihan pemasok. 
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12. Bagian Gudang menerima bahan baku dari Bagian Penerimaan dan melakukan 

pembaruan catatan persediaan bahan baku. 

 Dengan menerapkan prosedur tersebut, UMKM Mozzare Shop dapat 

melakukan pengelolaan bahan baku yang lebih baik, menjaga akurasi persediaan, 

memudahkan pelacakan pembelian, dan menghindari kelebihan atau kekurangan stok 

bahan baku secara tiba-tiba. Hal ini akan meningkatkan efisiensi operasional dan 

mengurangi risiko terjadinya kesalahan dalam proses produksi. 

 Dokumen dan catatan yang terkait dengan sistem informasi akuntansi 

pembelian di UMKM Mozzare Shop: 

1. Surat Permintaan Pembelian 

2. Surat Order Pembelian 

3. Laporan Penerimaan Barang 

4. Bukti Kas Keluar Dokumen 
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Gambar 4.5 Rekomendasi Flowchart Pembelian Bahan Baku 

UMKM Mozzare Shop 

 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024)  
 

3. Rekomendasi Perancangan Sistem Informasi Akuntansi produksi 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, berikut ini 

adalah rekomendasi untuk perancangan sistem informasi akuntansi produksi 

pada UMKM Mozzare Shop: 

1. Melakukan perencanaan dan penjadwalan produksi dengan membuat 

modul perencanaan yang mencakup penjadwalan produksi, 

perhitungan bahan baku, dan pengalokasian sumber daya 

2. Membuat modul pengelolaan biaya produksi yang mencakup biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik dan 

melakukan perhitungan harga pokok produksi secara akurat 

berdasarkan data biaya produksi. 
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3. Mengintegrasikan sistem informasi akuntansi produksi dengan modul 

lain seperti persediaan bahan baku, persediaan produk jadi, dan 

keuangan. 

Berikut ini adalah rekomendasi prosedur produksi untuk UMKM Mozzare Shop: 

1. Melakukan Perencanaan Produksi 

a. Identifikasi pesanan dari pelanggan. 

b. Tentukan jumlah dan jenis tas anyaman yang akan diproduksi berdasarkan 

permintaan pasar atau pesanan. 

2. Produksi Tas Anyaman 

a. Memotong bahan baku sesuai ukuran dan bentuk yang diinginkan. 

b. Menjahit Tas Anyaman: 

- Masukkan furing ke dalam tas anyaman. 

- Jahit furing ke bagian dalam tas dengan teliti dan rapi. 

- Catat hasil jahitan dalam laporan produksi harian. 

c. Melakukan pengecekan kualitas untuk memastikan jahitan rapi dan sesuai 

standar. 

3. Dekorasi Tas 

a. Menambahkan dekorasi seperti pom-pom atau kerang pada tas. 

b. Memeriksa dekorasi untuk memastikan terpasang kuat dan rapi. 

c. Mencatat hasil dekorasi dalam laporan dekorasi harian. 

4. Penyelesaian dan Pengemasan 

a. Makukan pengecekan akhir untuk memastikan semua aspek tas sesuai 

standar. 

b. Kemasi tas anyaman yang telah selesai diproduksi dan diverifikasi. 

5. Penyimpanan Produk Jadi 

a. Simpan produk jadi di gudang dengan penataan yang rapi. 

b. Mencatat produk jadi dalam kartu persediaan produk jadi. 

6. Pengendalian dan Pelaporan 

a. Melakukan pengecekan kualitas secara berkala pada bahan baku, proses 

produksi, dan produk jadi. 
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b. Membuat laporan bulanan yang merangkum jumlah bahan baku yang 

digunakan, jumlah produk yang dihasilkan, jumlah produk yang memenuhi 

standar, dan jumlah produk yang tidak memenuhi standar. 

c. Membuat laporan biaya produksi yang mencakup biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja, dan biaya overhead lainnya. 

7. Pengiriman Produk 

a. Kirim produk jadi kepada pelanggan sesuai pesanan. 

b. Mencatat pengiriman produk dalam laporan pengiriman. 

 

Gambar 4.4 Rekomendasi Flowchart Produksi  

UMKM Mozzare Shop 

 Sumber: Data Diolah Peneliti (2024) 

4. Rekomendasi Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

 Berdasarkan hasil dari analisis yang dilakukan oleh peneliti bahwasanya 

prosedur yang sudah berjalan pada UMKM Mozzare Shop masih belum 

memadai, maka dari itu beberapa bagian masih perlu di perbaiki. Maka 

peneliti memberikan rekomendasi sistem informasi akuntansi penjualan 

bertujuan agar dalam aktivitas penjualan berjalan dengan baik serta 



  

59  

memperkecil terjadinya kesalahan-kesalahan yang sering terjadi. Berikut 

adalah rekomendasi prosedur penjualan yang sesuai untuk UMKM Mozzare 

Shop: 

1. Bagian penjualan menerima pesanan dari berbagai saluran penjualan, 

seperti e-commerce, media sosial, agen, dan toko fisik. Dan membuat 

formulir penerimaan pesanan yang mencakup informasi nama 

pelanggan, alamat pengiriman, produk yang di pesan, kuantitas, dan 

metode pembayaran. 

2. Melakukan pengecekan persediaan bahan baku produk yang dipesan 

pada bagian gudang. Jika stok tersedia maka akan dilakukan proses 

produksi sesuai permintaan pelanggan, namun Jika stok bhan baku 

tidak tersedia maka bagian gudang akan melakukan pemesanan bahan 

baku. 

3. Melakukan pencatatan pembayaran yang diterima dari pelanggan, 

baik melalui transfer bank, pembayaran tunai, atau metode 

pembayaran lainnya. Kemudian mencocokkan pembayaran dengan 

pesanan yang diterima dan membuatkan nota penjualan 

4. Setelah menerima konfirmasi dari bagian produksi bahwa pesanan 

yang di produksi sudah selesai maka akan dilakukan pengiriman. 

Bagian gudang mempersiapkan pesanan dan melakukan pengemasan 

yang aman.  

5. Bagian pengiriman kemudian berkoordinasi dengan jasa pengiriman 

untuk mengirimkan pesanan kepada pelanggan Dan mencetak resi 

pengiriman. 

6. Bagian keuangan kemudian mencatat setiap transaksi penjualan, 

mencatat pendapatan dari penjualan. 

7. Membuat laporan penjualan secara berkala (harian, mingguan, atau 

bulanan) seperti jumlah penjualan, pendapatan, piutang usaha, dan 

persediaan. 

  Unit organisasi, dokumen dan catatan yang terkait dengan sistem 

informasi akuntansi penjualan di UMKM Mozzare Shop: 

a. Bagian penjualan 
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1. Menerima order dari pelanggan. 

2. Membuat formulir pesanan pelanggan kemudian di berikan 

kepada bagian gudang dan keuangan. 

3. Membuat nota penjualan. 

b. Bagian gudang 

1. Menyiapkan barang sesuai formulir pesan.an pelanggan yang 

sudah membayar / memberikan DP 

2. Mengecek barang yang sudah sesuai pesanan 

3. Mengemas barang yang akan di kirim ke pelanggan 

c. Bagian produksi 

Membuatkan pesanan sesuai permintaan pelanggan. 

d. Bagian pengiriman 

1. Menerima barang yang sudah di kemas di bagian gudang 

2. Membuat resi pengiriman dan mengantarkan ke pihak jasa 

kirim. 

3. Mengirimkan barang pesanan sesuai dengan alamat 

pelanggan. 

e. Bagian keuangan 

1. Menerima nota penjualan dan pembelian bahan baku. 

2. Membuat pembukuan penjualan dan penerimaan kas 

Dokumen yang terkait dengan SIA penjualan: 

1. Formulir pesanan pelanggan yang dibuat oleh bagian penjualan. 

2. Nota penjualan  

3. Resi pengiriman barang pesanan di buat oleh bagian pengiriman. 

4. Jurnal penjualan dan jurnal penerimaan kas yang di buat oleh 

bagian keuangan 
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Gambar 4.4. Rekomendasi Flowchart SIA Penjualan 

UMKM Mozzare Shop 

 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024) 

 

5. Rekomendasi Strategi Pemasaran Ekspor 

Berdasarkan analisis kebutuhan strategi pemasaran ekspor yang kurang 

di UMKM Mozzare Shop, berikut adalah rekomendasi strategi untuk 

memasarkan produk mereka di pasar global: 
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1. Riset Pasar Global yang Komprehensif 

  - Lakukan studi pasar yang mendalam untukmengidentifikasipreferensi 

konsumen, tren, dan peluang pasar di negara-negara potensial. 

  - Analisis pesaing dan produk sejenis di pasar global untuk memahami 

posisi Mozzare Shop. 

  -  Segmen pasar yang paling sesuai dengan produk tas anyaman Mozzare 

Shop. 

2. Penetrasi Pasar yang Terfokus 

  - Berdasarkan riset pasar, tentukan negara atau wilayah prioritas untuk 

penetrasi pasar. 

  - Kembangkan strategi pemasaran yang disesuaikan dengan budaya 

dan preferensi konsumen di wilayah tersebut. 

  - Pertimbangkan untuk fokus pada satu atau dua negara terlebih dahulu 

sebelum memperluas ke wilayah lain. 

3. Optimalisasi pemasaran digital dan e-commerce 

  - Tingkatkan kehadiran online dengan mengoptimalkan situs web, 

media sosial, dan platform e-commerce. 

  -  Lakukan kampanye iklan online yang ditargetkan pada pasar global. 

  - Kolaborasi dengan influencer atau blogger di pasar global untuk 

meningkatkan visibilitas produk. 

4. Pengembangan Strategi Branding yang Kuat 

  - Ciptakan identitas merek yang unik dan mudah diingat untuk produk 

Mozzare Shop. 

  - Kembangkan cerita merek yang menarik tentang keunikan dan 

autentisitas produk anyaman tradisional Bali. 

  - Terapkan strategi komunikasi merek yang konsisten di berbagai 

saluran pemasaran. 

5. Penguatan Jaringan Distribusi Global 

  - Menjalin kemitraan dengan distributor atau agen di negara-negara 

prioritas. 

  -  Evaluasi dan optimalkan kinerja mitra distribusi yang sudah ada. 

  - Pertimbangkan untuk membuka toko online atau pusat penjualan di 

pasar global yang potensial. 
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6. Pengembangan Produk yang Responsif terhadap Permintaan Global 

  - Kembangkan variasi produk baru atau desain khusus yang sesuai 

dengan preferensi pasar global. 

  - Tawarkan produk dengan fitur atau kustomisasi yang menarik bagi 

konsumen global. 

  - Pertimbangkan untuk mengembangkan lini produk yang lebih 

terjangkau untuk memperluas jangkauan pasar. 

7. Peningkatan Kapasitas Logistik dan Pengiriman Internasional 

  - Jalin kemitraan dengan penyedia jasa pengiriman internasional yang 

terpercaya dan efisien. 

  - Optimalkan proses pengemasan dan pengiriman untuk menjaga 

kualitas produk selama perjalanan. 

  - Pertimbangkan untuk menggunakan pusat distribusi di negara-negara 

prioritas untuk mempercepat pengiriman. 

8. Partisipasi dalam Pameran Dagang Internasional 

  -  Pameran dagang internasional yang relevan dengan industri 

kerajinan dan produk Mozzare Shop. 

  - Persiapkan booth pameran yang menarik dan representatif untuk 

mempromosikan produk. 

  - Manfaatkan pameran dagang untuk membangun jaringan dengan 

pembeli potensial dan mitra bisnis global. 

Dengan mengimplementasikan strategi-strategi ini, UMKM Mozzare 

Shop dapat meningkatkan visibilitas dan daya saing produk mereka di pasar 

global, memperluas jangkauan pemasaran, dan pada akhirnya meningkatkan 

penjualan.  

6. Rekomendasi Laporan Keuangan  

 Berdasarkan hasil analisis yang telah di lakukan oleh peneliti, berikut ini 

adalah rekomendasi pengelolaan laporan keuangan yang sederhana untuk 

UMKM Mozzare Shop:  

1. Buku Kas Harian 

a. Membuat buku kas harian untuk mencatat setiap transaksi 

penerimaan dan pengeluaran kas secara manual. 
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b. Mencatat tanggal, deskripsi transaksi (penjualan, pembelian bahan, 

biaya-biaya), dan jumlah kas masuk atau keluar. 

c. Buku kas harian ini akan membantu UMKM Mozzare Shop dalam 

memantau arus kas secara real-time. 

2. Buku Persediaan Sederhana 

a. Membuat buku persediaan sederhana untuk mencatat keluar masuk 

bahan baku dan barang jadi. 

b. Mencatat tanggal, deskripsi (pembelian bahan baku atau penjualan 

barang jadi), kuantitas, dan saldo akhir. 

c. Buku persediaan ini akan membantu UMKM dalam menghitung 

harga pokok penjualan dan memantau ketersediaan bahan baku. 

3. Daftar Piutang dan Utang 

a. Membuat daftar piutang usaha dari pelanggan beserta tanggal 

jatuh tempo. 

b. Membuat daftar utang usaha kepada pemasok beserta tanggal 

jatuh tempo. 

c. Daftar ini akan membantu UMKM dalam melakukan 

penagihan piutang dan pembayaran utang secara teratur. 

4. Laporan Laba Rugi Sederhana 

a. Menyusun laporan laba rugi sederhana secara bulanan atau 

tahunan. 

b. Mencatat total penerimaan kas dari penjualan sebagai 

pendapatan. 

c. Mencatat total pengeluaran kas untuk pembelian bahan baku, 

biaya operasional, dan biaya lainnya sebagai biaya. 

d. Menghitung laba atau rugi dengan mengurangi pendapatan 

dengan total biaya. 

5. Catatan Kecil Kas 

a. Menyediakan catatan kecil kas untuk mencatat transaksi kecil 

yang tidak tercatat di buku kas harian. 

b. Mencatat tanggal, deskripsi transaksi, dan jumlah kas masuk 

atau keluar. 
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c. Catatan kecil kas ini dapat direkonsiliasi secara berkala 

dengan buku kas harian. 

6. Pemisahan Keuangan Usaha dan Pribadi 

a. Membuka rekening bank terpisah untuk usaha dan pribadi. 

b. Mencatat setiap transaksi usaha secara terpisah dalam buku 

kas usaha. 

c. Menerapkan disiplin dalam penggunaan dana usaha hanya 

untuk keperluan bisnis. 

 Dengan menerapkan rekomendasi pengelolaan laporan keuangan 

sederhana ini, UMKM Mozzare Shop dapat memulai pencatatan keuangan 

secara teratur dan terstruktur tanpa harus menggunakan perangkat lunak 

akuntansi yang kompleks. Pencatatan sederhana ini akan membantu UMKM 

dalam memantau arus kas, memahami kinerja keuangan, serta mengambil 

keputusan bisnis yang lebih baik. Langkah selanjutnya, UMKM Mozzare 

Shop dapat meningkatkan pengelolaan laporan keuangan menjadi lebih 

komprehensif seiring dengan pertumbuhan usaha mereka. 

Permasalahan yang sering terjadi pada UMKM Mozzare Shop adalah 

kurangnya sistematisasi dalam pencatatan laporan keuangan. Dengan hanya 

mencatat pemasukan tanpa mencatat dengan rinci mengenai penjualan dan stok 

barang yang tersedia, pemilik UMKM menghadapi kesulitan dalam mengambil 

keputusan yang strategis terkait dengan kesehatan finansial bisnisnya. Tanpa 

laporan keuangan yang lengkap dan akurat, sulit bagi pemilik untuk mengevaluasi 

apakah bisnisnya menghasilkan keuntungan atau bahkan menimbulkan kerugian. 

Hal ini dapat menghambat pertumbuhan dan pengembangan bisnis, karena 

keputusan investasi dan strategi pemasaran yang tepat harus didasarkan pada 

informasi finansial yang akurat.  

Dengan mengenali kebutuhan akan sistem pencatatan yang lebih efektif dan 

komprehensif, pemilik UMKM perlu segera mengambil langkah-langkah untuk 

memperbaiki proses pencatatan keuangan mereka, termasuk memperbarui sistem 

informasi akuntansi yang sederhana namun efektif. Sistem ini dapat membantu 

dalam mencatat penjualan, mengelola stok barang, dan menghasilkan laporan 

keuangan secara otomatis. Dengan demikian, pemilik UMKM dapat memiliki 
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pemahaman yang lebih baik tentang kinerja bisnis mereka dan dapat mengambil 

keputusan yang lebih tepat untuk pertumbuhan yang berkelanjutan.  

 

4.6 PEMBUATAN RANCANGAN SISTEM BERBASIS KOMPUTER 

Dalam era digital yang semakin berkembang, penerapan teknologi informasi 

yang tepat menjadi salah satu kunci utama untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas operasional suatu bisnis. UMKM Mozzare Shop, sebagai usaha yang 

terus berkembang, diprediksi membutuhkan sistem yang terintegrasi untuk 

mengelola berbagai aspek bisnisnya secara lebih terorganisir dan otomatis. Berikut 

adalah rancangan desain Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terintegrasi yang dapat 

diimplementasikan pada UMKM Mozzare Shop untuk mendukung kebutuhan 

operasional dan strategi bisnis yang lebih baik jika berbasis komputerisasi. 

1. Desain Sistem 

Database Pusat: 

 Data Pelanggan: Informasi tentang pelanggan termasuk nama, alamat, 

kontak, dan riwayat pembelian. 

 Data Produk: Informasi tentang produk termasuk deskripsi, harga, dan 

stok. 

 Data Transaksi: Informasi tentang setiap transaksi penjualan. 

 Data Persediaan: Informasi tentang ketersediaan stok barang. 

Modul Penerimaan Pesanan: 

 Formulir pesanan online yang diintegrasikan dengan website dan 

platform media sosial. 

 Notifikasi otomatis ke bagian penjualan dan pelanggan setelah pesanan 

diterima. 

Modul Pencatatan Transaksi: 

 Pembuatan nota penjualan otomatis. 

 Pencatatan metode pembayaran (transfer bank, pembayaran digital, dll). 

 Pembaruan status pesanan (pending, dibayar, dikirim). 

Modul Pengelolaan Persediaan: 

 Pencatatan pengurangan stok otomatis setelah pesanan diterima. 
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 Notifikasi peringatan stok menipis. 

 Fitur pengelolaan pengadaan bahan baku. 

Modul Pengiriman Barang: 

 Integrasi dengan layanan pengiriman untuk mencatat nomor resi dan 

status pengiriman. 

 Notifikasi otomatis ke pelanggan tentang status pengiriman. 

2.  Implementasi Sistem 

Pengembangan Sistem: 

1. Sistem berbasis web menggunakan teknologi PHP/Python dan 

database MySQL. 

2. Antarmuka pengguna yang intuitif dan ramah pengguna untuk pemilik 

dan karyawan. 

Pelatihan Pengguna: 

3. Pelatihan untuk pemilik dan karyawan tentang penggunaan sistem. 

4. Panduan penggunaan sistem termasuk cara memasukkan data, 

menghasilkan laporan, dan memantau status pesanan. 

Uji Coba Sistem: 

5. Pengujian semua modul untuk memastikan fungsi yang benar. 

6.  dan perbaikan bug. 

3. Pengoperasian dan Pemeliharaan Sistem 

Penggunaan Harian: 

1. Sistem digunakan untuk mencatat semua transaksi penjualan dan 

pengelolaan persediaan. 

2. Pemilik dapat mengakses laporan penjualan harian, mingguan, dan 

bulanan. 

Pemeliharaan Sistem: 

3. Backup data secara rutin. 

4. Pembaruan sistem dan pemantauan keamanan. 

Evaluasi dan Pengembangan: 

5. Evaluasi kinerja sistem secara berkala. 

6. Penambahan fitur baru berdasarkan kebutuhan dan umpan balik 

pengguna. 
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Menggunakan sistem komputer untuk mengelola bisnis UMKM Mozzare 

Shop bisa memberikan banyak keuntungan dan kemudahan. Berikut adalah 

beberapa keunggulan dan manfaatnya: 

1. Efisiensi Kerja 

a. Sistem komputer bisa membantu pekerjaan seperti 

mencatat pesanan, mengecek stok barang, dan mencatat 

transaksi keuangan dengan lebih cepat. 

b. Ini bisa menghemat waktu dan mengurangi kesalahan yang 

sering terjadi jika dikerjakan secara manual. 

2. Data dan Laporan yang Akurat 

a. Data yang dimasukkan ke dalam sistem komputer akan 

diproses dengan akurat dan konsisten. 

b. Laporan seperti laporan penjualan, laporan stok barang, dan 

laporan keuangan bisa dihasilkan secara otomatis dan 

akurat. 

c. Ini membantu dalam membuat keputusan bisnis yang tepat 

berdasarkan data yang akurat. 

3. Pengelolaan Stok Barang yang Lebih Baik 

a. Sistem komputer bisa memantau stok barang secara real-

time dan memberikan peringatan jika stok mulai menipis. 

b. Ini membantu mencegah kehabisan stok atau kelebihan 

stok yang tidak diinginkan. 

c. Perencanaan produksi dan pembelian bahan baku menjadi 

lebih mudah. 

4. Pelayanan Pelanggan yang Lebih Baik 

a. Sistem komputer bisa melacak pesanan pelanggan dan 

memberikan informasi status pesanan secara real-time. 

b. Pengiriman barang menjadi lebih cepat dan akurat. 

c. Pelanggan mendapat pengalaman yang lebih baik dengan 

mendapatkan informasi yang tepat waktu. 

5. Akses Data dari Mana Saja 

a. Dengan sistem berbasis web atau cloud, pemilik dan 

karyawan bisa mengakses data dari mana saja. 
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b. Ini memungkinkan fleksibilitas yang lebih besar dalam 

mengelola bisnis. 

6. Analisis Data dan Laporan yang Lebih Baik 

a. Sistem komputer bisa menghasilkan laporan dan analisis 

data yang lebih detail dan berguna. 

b. Pemilik bisamengidentifikasi tren penjualan, produk yang 

laris, dan area bisnis yang perlu ditingkatkan. 

c. Ini membantu dalam membuat keputusan strategis yang 

lebih baik. 

7. Bisnis Bisa Berkembang dengan Mudah 

a. Sistem komputer bisa dengan mudah disesuaikan seiring 

pertumbuhan bisnis. 

b. Menambahkan fitur atau kapasitas bisa dilakukan dengan 

lebih mudah dibandingkan sistem manual. 

Manfaat-manfaat ini bisa membantu UMKM Mozzare Shop menjadi lebih 

produktif, efisien, dan bisa bersaing di pasar. Namun, menggunakan sistem 

komputer juga membutuhkan investasi awal untuk membeli perangkat keras, 

perangkat lunak, dan melatih karyawan. Oleh karena itu, penting untuk 

mempertimbangkan biaya dan manfaat jangka panjangnya sebelum mengadopsi 

sistem baru. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

melakukan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, dan melakukan 

pembahasan dari data yang diperoleh terkait dengan merancang sistem 

informasi akuntansi penjualan pada UMKM Mozzare Shop Provinisi Bali. 

Maka peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Analisis yang dilakukan mengungkap beberapa kekurangan dalam sistem 

yang ada, seperti pencatatan manual yang tidak terstruktur, kurangnya 

integrasi antara modul, dan keterbatasan dalam pengelolaan persediaan serta 

pemasaran ekspor. Oleh karena itu, rekomendasi yang diberikan meliputi 

perancangan struktur organisasi yang lebih terstruktur, SIA terintegrasi untuk 

pembelian bahan baku, produksi, dan penjualan, serta strategi pemasaran 

ekspor yang lebih kuat. 

Dengan mengenali kebutuhan akan SIA dan mengintegrasikannya dengan 

platform e-commerce dan media sosial, Mozzare Shop dapat meningkatkan 

efisiensi operasional, akurasi informasi keuangan, dan pengendalian internal. 

Ini akan membantu mereka untuk terus berkembang, mempertahankan 

komitmen terhadap kualitas dan inovasi, serta memperluas cakupan bisnis 

mereka baik secara lokal maupun internasional. 

5.2  SARAN 

UMKM Mozzare Shop disarankan segera mengimplementasikan sistem 

informasi akuntansi yang telah dirancang dalam penelitian ini. Hal ini bertujuan 

agar bisnis dapat memperoleh manfaat maksimal, seperti peningkatan efisiensi 

operasional, akurasi pencatatan, dan transparansi informasi keuangan. Penting 

bagi pemilik dan karyawan UMKM Mozzare Shop untuk diberikan pelatihan 

yang memadai terkait penggunaan sistem informasi akuntansi baru. Dengan 

pelatihan yang baik, diharapkan mereka mampu mengoperasikan sistem dengan 

baik dan memanfaatkan seluruh fitur yang tersedia. 
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Untuk mengoptimalkan pengelolaan keuangan dan meningkatkan daya saing 

umkm Mozzare Shop di pasar global beberapa Rekomendasi diusulkan 

Pertama, perancangan struktur organisasi yang lebih terstruktur dengan 

pembagian tugas yang jelas seperti direktur, bagian gudang, produksi, 

pengiriman, keuangan, penjualan, dan pemasaran. Kedua, perancangan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) Pembelian Bahan Baku dengan pencatatan stok, 

purchase order, barang diterima, dan transaksi pembelian. Ketiga, perancangan 

SIA Produksi meliputi perencanaan produksi, pengelolaan biaya, serta integrasi 

dengan persediaan dan keuangan.  

Keempat, perancangan SIA Penjualan dengan pencatatan pesanan dari 

berbagai saluran, integrasi pengelolaan persediaan, pencatatan pembayaran, 

laporan penjualan, dan pembukuan pendapatan. Kelima, strategi pemasaran 

ekspor dengan riset pasar global, penetrasi pasar terfokus, optimalisasi digital 

marketing, penguatan branding, jaringan distribusi global, penyesuaian produk, 

peningkatan logistik, dan partisipasi pameran dagang internasional.  

Keenam, pengelolaan laporan keuangan sederhana seperti buku kas, buku 

persediaan, daftar piutang/utang, laporan laba rugi, catatan kas kecil, dan 

pemisahan keuangan usaha-pribadi. Terakhir, perancangan SIA terintegrasi 

berbasis komputer meliputi database, modul pesanan, pencatatan transaksi, 

pengelolaan persediaan, dan pengiriman barang. 

Selain itu, Pemerintah dan lembaga terkait diharapkan dapat memberikan 

dukungan yang lebih besar kepada UMKM seperti Mozzare Shop. Dukungan ini 

bisa berupa pelatihan, akses pendanaan, dan fasilitas dalam mengadopsi 

teknologi informasi serta strategi pemasaran yang efektif. Mozzare Shop juga 

disarankan untuk mempertimbangkan pembentukan tim khusus yang 

bertanggung jawab dalam mengelola dan mengawasi implementasi sistem 

informasi akuntansi serta strategi pemasaran ekspor yang baru. Dengan 

demikian, pelaksanaan rekomendasi dapat berjalan dengan lancar dan efektif. 

Terakhir, kolaborasi dengan akademisi atau lembaga penelitian dapat 

menjadi opsi yang baik bagi UMKM Mozzare Shop. Melalui kolaborasi ini, 

diharapkan Mozzare Shop dapat memperoleh wawasan dan rekomendasi yang 

lebih komprehensif dalam mengembangkan sistem informasi akuntansi dan 

strategi pemasaran yang sesuai dengan kebutuhan bisnis mereka. Kolaborasi 
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semacam ini dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kapabilitas 

dan daya saing bisnis Mozzare Shop di pasar global yang telah semakin 

kompetitif. 
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Gambar 1. Nota Pembelian Bahan Baku UMKM Mozzare Shop 

Gambar 2. Faktur Pengiriman Pesanan UMKM Mozzare Shop 
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Gambar 3. Nota Penjualan Toko Fisik UMKM Mozzare Shop 

Gambar 4. Nota Penjualan UMKM Mozzare Shop 
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Gambar 5. Pencatatan Laporan Keuangan 

UMKM Mozzare Shop 
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